PERANAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DALAM
MENGEMBANGKAN PRESTASI AKADEMIK DAN NON AKADEMIK
SISWA DI SDN 1 LABUAPI TAHUN PELAJARAN 2022/2023

UNIVERAMTAY INLAM NRGHR)

MATARAM

Oleh

Nur Fitriana

NIM 190106023

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MATARAM
2023



PERANAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DALAM
MENGEMBANGKAN PRESTASI AKADEMIK DAN NON AKADEMIK
SISWA DI SDN 1 LABUAPI TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Skripsi
diajukan kepada Universitas Islam Negeri Mataram

untuk melengkapi persyaratan mencapai gelar

Sarjana Pendidikan

LUNIVERAMTAY INLAM NRGHR)

MATARAM

Oleh

Nur Fitriana

NIM 190106023

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MATARAM
2023



S ——

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MATARAM



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh Nur Fitriana, NIM 190106023 dengan judul “Peranan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka dalam Mengembangkan Prestasi Akademik dan Non

akademik Siswa di SDN 1 Labuapi Tahun Pelajaran 202272023 telah
memenuhi syarat dan disetujui untuk diuji.

Disetujui pada tanggal - (8 7= 2023

Pembimbing I,

Pembimbing 11,

wat H s ih. M_Pd
NIP. 198912132019032006



NOTA DINAS PEMBIMBING

/s

Hal : Ujian Skripsi

Yaog Terhormat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
di Mataram

Assalamu’alaikum, Wr. Wh.

Dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi, kami berpendapat
bahwa skripsi sandara :

Nama : Nur Fitriana

NIM : 190106023

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Judul

MPeranan  Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka  dalam
Mengembangkan Prestasi Akademik dan Non akademik Siswa di SDN | Labuapi
Tahun Pelajaran 202272023

Telah memenuhi syarat untuk diajukan dalam sidang munagasyah skripsi Fakultas
Tarbryah dan Keguruan UIN Mataram. Oleh karena itu, kami berbarap agar
skripsi ini dapat seger dimunagasyahkan

Wassalamu“alaikum, Wr. Wb

Pembimbing 1, Pembimbing 11,

i Wahyu Hananingsih, M _Pd
NIP. 196005151992031002 NIP. 198912132019032006



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Fitriana

NIM : 190106023

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Peranan Kegiatan Ekstrakurkuler
Pramuka dalam Mengembangkan Prestasi Akademik dan Non akademik Siswa di
SDN 1 Labuapi Tahun Pelajaran 20222023 ini secara keseluruhan adalah hasil
penclitiankarya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirgjuk
sumbemnya. Jika saya terbukti melakukan plagiat tulisan/karys orang lain, siap
menenima sanksi yang telah ditentukan oleh lembaga.

Vi



FENGESAHAN

Ship wdeh Ner Finana, NIM 190104027 dongan juddd “P'erssan Kepatan
Edssalunikuler Pramula dalam Menpembanghan Prestau Alademsl das Non
akademh Sowa & SDN | labsape Tadus Pelajaman 200220207, telah
Apcrabasian & depun dowan penpep Program St Pendhdban Gury Madrawh
IMtdaryah Fakultay tmaumumm#wﬂ}»’, 2033

Dewan Peagaji
Dr_11 Tampsddiah HM Amen, M P )
Pembimbing |
Wabau L amanmpat, M 1Y |

Pembimbing 11

Prof D Mumun, S Az MIN
Pengun |

At Sk iamats, M B
Pengup 11

L NIR19761201200501 1006

Vii



viii



MOTTO

b 1 A B3 JlEia (Ja35 (yad
“Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun,
niscaya Dia (Allah) akan melihat (balasan)nya.”' Q.S Al-Zalzalah

ayat 7

' Q.S Al-Zalzalah ayat 7



PERSEMBAHAN

“Kupersembahkan skripsi ini untuk
Ibuku Hj. Baiq Siti Suriatun dan
Bapakku Suratman, almamaterku,

semua guru, dan dosenku.”



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya serta petunjuk dan bimbingan sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Shalawat dan salam semoga
tercurahkan atas junjungan Nabi besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan
pengikutnya sampai akhir zaman.

Skripsi ini disusun sesuai dengan referensi yang berkaitan dengan Peranan
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Mengembangkan Prestasi Akademik
dan Non akademik Siswa di SDN 1 Labuapi Tahun Pelajaran 2022/2023. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengucapkan syukur kepada Allah SWT dan ucapan
terima kasih kepada pihak yang telah membantu sebagai berikut :

1. Bapak Dr. H. Tamjidillah HM Amin, M.Pd sebagai dosen pembimbing I dan
Ibu Wahyu Hananingsih, M.Pd sebagai dosen pembimbing II yang telah
memberikan peneliti bimbingan, arahan, motivasi, dan koreksi secara detail
dan terus menerus tanpa ada rasa bosan.

2. Bapak Dr. Muammar, M.Pd selaku ketua program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, dan Ibu Ramdhani Suci Lestari, M.Pd selaku sekretaris
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang telah memberikan
pelayanan akademik selama proses penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Dr. Jumarim, M.Hi selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melakukan pembinaan di akademik selama penyusunan skripsi ini.

Xi



4. Bapak Prof. H. Masnun Tahir, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Mataram yang selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan untuk
mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.

5. Bapak, Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Mataram yang telah memberikan peneliti motivasi dan bimbingan selama
melaksanakan studi di Universitas Islam Negeri Mataram.

Peneliti juga menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, untuk
itu peneliti sangat mengharapkan saran dan kritik serta masukan yang bersifat
membangun untuk menyempurnakan isi dari skripsi ini. Semoga amal kebaikan
dari berbagai pihak tersebut mendapat pahala dari Allah SWT dan semoga skripsi
ini dapat bermanfaat. Aamiin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi Wabarakatuh

Mataram, 2023
Peneliti

Nur Fitriana
NIM. 190106023

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL....citiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiitieieiacietiecaciassacascncans i

HALAMAN LOGO ...cuuuiiiriiinneicssneisssnnnissssnsssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......uueiinveierreiciseiccssacsssssencssnesssssessssssssssnns iv
NOTA DINAS PEMBIMBING .......uccievvuiiirrniiisrnrisssnencsssesssssensssssssssssssssssssssnns \
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSL......ccocinviiinneiiinrericssnercssencssencsssenssnns vi
PENGESAHAN DEWAN PENGUJL.....cooouiiiiiiiireiessncssssnencssnenssssesssssenssanes vii
MOTTO cereiiieiicneeicsneissssensssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns viii
HALAMAN PERSEMBAHAN.......uuiiiiiieiinneinssntisssnesssssensssssssssssssssssssssnns ix
KATA PENGANTAR....ctiiieiinrntinneeiessstisssstissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnns X
DAFTAR IST.eiiiiiiiiiinneeinnneissseisssnssssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnns xii
ABSTRAK ..cciiieiiitiicsetinnneicssseissssessssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xiv
BAB I PENDAHULUAN ...cuciiiiiiinnetinsseeisssstisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnns 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccccviiiiiiiiiiiiiieee e 1
B. Rumusan Masalah ... 5
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian..............cccooiiiiiinniiiieennine.n. 6
D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian.............ccooceeiniiiiniiiinniiinniecnne. 7
E. Telaah Pustaka .........c.c.cooiiiiiiiiiiiiiie e 8
F. Kerangka TeOTT ....ccccuuiiiiiiiiiiieiiiiiee et 11
G. Metode Penelitian...........ccovcuieiriiiiiiiiiiiieceieceee e 21
H. Sistematika Pembahasan..........cc.ccccovviiiniiiiiiiiiiniiiicceccec 34

xiii



BAB Il PAPARAN DATA DAN TEMUAN...ctucetecereeereecreecssecssessescssscsssssesssens 35
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .........ooeeeeeeeeeeeieeeeeeieeeeeeeeeeeeenn. 35

B. Bentuk-Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SDN 1 Labuapi....

............................................................................................................... 40

C. Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Mengembang
kan Prestasi Akademik dan Non Akademik Siswa di SDN 1 Labuapi.....43
BAB III PEMBAHASAN.....ccioiniiiintininetcssetissstssssstssssssssssssssssssssssssssssssssssnes 48

B. Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Mengembang

kan Prestasi Akademik dan Non Akademik Siswa di SDN 1 Labuapi ....52

BAB IV PENUTUP .....iiiittiiiiitntticcnnnetcccsnneesssssssssssssssssssssssssssssssssssssens 56
AL KeSIMPULAN ...eeiiiiiii e 56
B. Saran ... 57
DAFTAR PUSTAKA ....iiiititicntettcccntetccssanesscssssessesssssssssssssssssssssssssees 58
LAMPIRAN-LAMPIRAN.....iiiiitttiiinnntticcssneeiesssssessssssssssssssssssssssssassens 61
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......iiiiniiiiiintticcnneeiccnsneeesssssssssesssssssees 87

Xiv



PERANAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DALAM
MENGEMBANGKAN PRESTASI AKADEMIK DAN NON AKADEMIK
SISWA DI SDN 1 LABUAPI TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Oleh:

Nur Fitriana
NIM 190106023

ABSTRAK

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka merupakan proses pendidikan luar
lingkungan sekolah dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, terarah,
praktis, yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar dan metode
kepramukaan, yang sasarannya pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti
luhur. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dan mengetahui peranan kegiatan
ekstrakulikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data
berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan induktif dan deduktif, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.

Hasilnya adalah Pertama, Bentuk-bentuk kegiatan pramuka yang ada di
SDN 1 Labuapi yaitu latihan rutin setiap sabtu sore, latihan bersama setiap sabtu
pagi, perkemahan oleh Kwartir Ranting Labuapi, PERSAMI (Perkemahan Sabtu
Minggu), dan perlombaan ketangkasan yang diadakan oleh Kwarran Labuapi.
Kedua, Peran kegiatan ektrakulikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi
akademik dan non akademik siswa dilakukan dengan latihan-latihan dan sudah
tercapai. Hal tersebut dilihat dari perolehan siswa dalam prestasi akademik seperti
juara 1 lomba membaca cepat dan bercerita tingkat kabupaten Lombok Barat, dan
juara 1 Lomba calistung kelas 2 tingkat kabupaten Lombok Barat. Untuk prestasi
non akademiknya siswa pernah memperoleh juara 1 lomba ketangkasan pramuka,
juara 2 lomba gerak jalan indah tingkat kabupaten Lombok Barat, juara 2 lomba
Renang Putri tingkat kabupaten Lombok Barat dan masih banyak lomba yg diikuti
siswa-siswi seperti silat, karate, takewondow, dan mewarnai.

Kata Kunci : Kegiatan FEkstrakulikuler Pramuka, Prestasi Belajar, Prestasi
Akademik, Prestasi Non Akademik

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pendidikan merupakan suatu keharusan bagi warga negara
Indonesia itu sendiri. Pendidikan adalah suatu usaha yang dijalankan oleh
seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tujuan
hidup dan penghidupan yang lebih tinggi. Pendidikan juga merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi diri untuk
memiliki pengendalian diri, kecerdasan spiritual, emosional, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Kurikulum 2013
atau sering yang disebut K13 terdapat tiga aspek penting yang harus
diperhatikan yaitu efektif (sikap), psikomotor (keterampilan), dan kognitif
(kemampuan). Ranah efektif, yaitu berbicara mengenai sikap, semangat,
toleransi, tanggung jawab dan lain-lain. Ranah psikomotor yaitu berbicara
mengenai keterampilan berbicara, mengutarakan pendapat, dan menyajikan
laporan. Ranah kognitif yaitu berbicara mengenai kemampuan-kemampuan
yang hendak dimiliki oleh siswa, misalnya: kemampuan pemahaman konsep,

kemampuan penalaran dan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah,



kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir reflektif matematis, dan
kemampuan berpikir kreatif.> Menurut Muhibbin Syah menyatakan bahwa :

pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar, dan proses belajar agar siswa secara aktif
mengembangakan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, mengendalikan diri, keperibadian, kecerdasan, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’
Hal ini sesuai dengan kemampuan dan tujuan pendidikan umum
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
BAB II pasal 3 bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.*

Berdasarkan pengertian di atas, dunia pendidikan diharapkan
menghasilkan output yang memiliki prestasi baik secara akademik maupun
non akademik. “Prestasi akademik merupakan hasil capaian belajar siswa
yang dapat dilihat dari nilai atau evaluasi akhir siswa. Sedangkan prestasi non
akademik merupakan hasil capaian siswa yang ditinjau dari keikutsertaan
maupun prestasi siswa, baik dalam, lomba, olahraga, dan seni.”’

Dalam menunjang prestasi akademik maupun non akademik siswa,
diperlukan beberapa kegiatan pembinaan secara terkoordinasi dan terarah.

Dengan demikian siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan, kecerdasan

2 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan,
(Bandung: AURA, 2014), hal 16.

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), hal.1

4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, Citra Umbara, Bandung, 2013, hal. 6.

> Murdan, dkk., “Prestasi Akademik Dan Non Akademik Mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika Angkatan 2012 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin”, JPM
IAIN Antasari Vol. 02 No. 1 Juli — Desember 2014, hal. 65



dan keterampilan, sehingga mencapai prestasi belajar yang maksimal. Untuk
mencapai prestasi belajar yang optimal, peserta didik tidak cukup diberikan
materi pelajaran yang terdapat dalam materi kurikulum yang ada dan berlaku
di sekolah, melainkan juga perlu adanya kegiatan-kegiatan tambahan di luar
kurikulum pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendidikan yang
dilakukan di luar jam pelajaran, yang bertujuan membentuk potensi, bakat,
dan minat siswa. Melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial serta potensi
dan prestasi siswa. Ada kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan oleh
banyak sekolah di Indonesia, misalnya Palang Merah Remaja (PMR),
Pramuka, Karya Ilmiah Remaja (KIR), olahraga, kesenian dan kebudayaan.
Siswa bebas memilih jenis kegiatan sesuai bakat dan minat yang dimilikinya.®
Prestasi merupakan suatu keberhasilan dan kebaikan seperti firman

Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 148 yang berbunyi :
O e 0 ) e 40 2 1580 e (1 53R ) R 50 b ek KU

Artinya: “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana
saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya.
Sungguh Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al Baqarah :
148).7

® Ahmad Choliq Irwanto dan Oksiana Jatiningsih, “Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 1 Sugio Kabupaten Lamongan”,
Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan, No. 1 Vol. 3 Tahun 2013, hal. 539

7 Q.S Al-Baqarah [1]:148



Pengembangan prestasi akademik maupun non akademik siswa dapat
diintegrasikan dalam berbagai ekstrakuikuler tersebut, salah satunya adalah
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Pendidikan kepramukaan adalah proses
pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka
melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan. Kegiatan
pramuka biasanya dilakukan di alam terbuka dimana terdapat aktivitas yang
menyenangkan, menarik, sehat, terarah, sesuai dengan prinsip dasar dan
metode kepramukaan.®

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SDN 1
Labuapi ditemukan bahwa, terdapat beberapa masalah terkait prestasi siswa
diantaranya 7 siswa kurang berprestasi dalam hal akademik maupun non
akademik, dikarenakan 7 siswa tersebut kurang memiliki minat belajar, malas
dan kurang aktif sehingga tidak dapat meraih prestasi baik akademik dan non
akademik. Akan tetapi, siswa yang mengikuti kegiatan Pramuka lebih banyak
mendominasi dan berperan aktif dalam menjalankan program-program yang
diselenggarakan sekolah baik dalam kegiatan keagamaan seperti imtaq,
upacara bendera, pembelajaran dll. Peneliti melihat prestasi belajar atau
akademik siswa cukup berpariasi, 7 siswa menunjukkan hal-hal yang memiliki
hasil negatif dan 23 siswa juga tampak menunjukkan hasil positif seperti
meraih peringkat di kelas. Selain itu, terkait prestasi non akademik, beberapa
siswa yang mengikuti kegiatan pramuka dapat meraih lomba-lomba dalam

event tertentu, seperti lomba calistung, O2SN dan lain sebagainya. Sebaliknya

8Kukuh Wurdianto, “Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Terhadap Prestasi Belajar”, Jurnal
MERETAS, Juni 2020, Volume 7 Nomor 134, hal. 37



siswa yang tidak mengikuti kegiatan pramuka tidak mendapatkan prestasi
akademik maupun non akademik °

Lebih jelas Ogi Nurmansyah selaku pembina Gerakan Pramuka di SDN
1 Labuapi mengemukakan bahwa setiap anggota Pramuka dituntut untuk
kreatif dan cerdas serta dapat mengoptimalkan potensi diri sebagaimana
termuat dalam buku SKU (Syarat Kecakapan Umum) Gerakan Pramuka”.
Selain itu, saya berharap kepada siswa yang tidak mengikuti pramuka agar
dapat mengikuti kegiatan tersebut guna dapat menciptakan iklim yang baik
bagi pendidikan yang dapat dilihat dari prestasi siswa secara akademik
maupun non akademik.'”

Berdasarkan latar belakang di atas, peniliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul, “Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam
Mengembangkan Prestasi Akademik dan Non Akademik Siswa di SDN 1

Labuapi Tahun Pelajaran 2022/2023”

. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang masalah yang di kemukakan, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 1
Labuapi?
2. Bagaimana peranan kegiatan  ekstrakurikuler =~ pramuka dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa di SDN 1

Labuapi?

® Observasi, 19 September 2022
19 Ogi Nurmansyah, Wawancara, 19 September 2022



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan

a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SDN 1 Labuapi

b. Untuk mengetahui peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa di SDN 1
Labuapi.

Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini secara besar dapat di klasifikasikan

menajadi dua yaitu :

a.

Manfaat Teoritis
Sebagai acuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, serta

perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam mengembangkan
prestasi akademik dan non akademik siswa
Manfaat Praktis
1) Guru

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam

mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa.

2) Siswa

Penelitian ini diharapakan mampu untuk mengatasi masalah

siswa dalam prestasi akademik dan non akademik.



3) Sekolah
Perbaikan  proses  pembelajaran  sehingga  dapat
meningkatan prestasi belajar siswa agar dapat mencapai tujuan
yang telah ditentukan dan dapat menambah refrensi tentang
peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam mengembangkan
prestasi akademik dan non akademik siswa.
4) Peneliti
Dapat mempunyai gambaran tentang peranan kegiatan
ekstrakulikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik
dan non akademik siswa, dengan bekal ilmu yang di dapat
sehingga dapat meningkatkan kemampuan diri sendiri dimasa yang
akan datang.
D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini difokuskan pada bentuk-bentuk
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi
akademik dan non akademik siswa di SDN 1 Labuapi dan peranan
kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi
akademik dan non akademik siswa di SDN 1 Labuapi.
2. Setting penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Labuapi Kecamatan Labuapi,
Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini telah dilaksanakan dalam jangka

3 bulan yang dimulai dari bulan Januari-Maret 2023.



E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian secara sistematis tentang hasil
penelitian terdahulu (prior research) yang relevan dan persoalan yang akan
dikaji dalam skripsi, oleh karena itu, tinjauan kritis yang memuat kelebihan
dan kekurangan serta hasil penelitian terdahulu.!! Sebagai bahan
pertimbangan dalam melaksanakan penelitian, maka peneliti menggali
informasi melalui sumber-sumber relevan dari penelitian sebelumnya. Berikut
beberapa penelitian terdahulu yang relevan :

1. Penelitian oleh Fatih Nashrul Islami pada tahun 2018 yang berjudul “Peran
Guru dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMAN 1 Kedungwaru
Tulungagung”.!?> Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penelitian di
SMAN 1 Kedungwaru tentang peran guru dalam meningkatkan prestasi
non akademik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah:
(1) peran guru sebagai pembimbing dalam meningkatkan prestasi non
akademik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah
dengan memberikan pengajaran dan pelatihan melalui metode ceramah
dan metode demonstrasi, serta memberikan pengarahan kepada siswa. (2)

peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan prestasi non akademik

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah dengan

' Tim Penyusun UIN Mataram, Pedoman Penulisan Skrpsi, (Mataram: UIN Mataram,
2021), hal. 24

12 Fatih Nashrul Islami, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung, Skripsi,
TAIN Tulungagung, Tulungagung, 2018, hal. 59



memfasilitasi segala yang dibutuhkan siswa terkait sumber pengetahuan
siswa dan media pembelajaran siswa, serta kesediaan guru untuk selalu
mendampingi dan menjadi sumber ilmu bagi siswa. (3) peran guru sebagai
motivator dalam meningkatkan prestasi non akademik siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah dengan memberikan absensi
kehadiran siswa dan hukuman bagi siswa yang tidak hadir tanpa
keterangan, dengan memberikan nasihat baik kepada siswa, dan dengan
menjadi suri tauladan bagi siswa..

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatih, terdapat
persamaan dan perbedaan penelitian. Persamaannya terletak pada fokus
penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang kegiatan ekstrakulikuler
dalam menunjang prestasi non akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Fatih meneliti mengenai peran guru dalam
meningkatkan prestasi dan peneliti di sini meneliti mengenai peran
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi
akademik dan non akademik siswa di sekolah dasar.

2. Penelitian oleh Muhaemin dan Sumarna pada tahun 2021 yang berjudul
“Pembinaan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Meningkatkan Kepribadian
Siswa di SMP Negeri 3 Karangtengah Cianjur”.!®> Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara,
dan studi dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan

ekstrakurikuler pramuka mempunyai pengaruh positif bagi siswa yaitu

3 Muhaemin dan Sumarna, “Pembinaan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Meningkatkan
Kepribadian Siswa di SMP Negeri 3 Karangtengah Cianjur”’, PPHK (Jurnal Pendidikan Politik,
Hukum Dan Kewarganegaraan) Vol. 11, No 1, Edisi Maret 2021, hal. 55



untuk meningkatkan tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian. Salah
satu kegiatan yang ada dalam kegiatan kepramukaan adalah kegiatan
penjelajahan, siswa mengikuti kegiatan penjelajahan dengan tujuan yang
berbeda-beda yaitu untuk melatih sikap, melatih kemandirian, melatih
tanggung jawab dan kedisiplinan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhaemin dan
Sumarna, terdapat persamaan dan perbedaan penelitian. Persamaannya
yaitu meneliti tentang kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan metode
penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya penelitian yang
dilakukan oleh Muhaemin dan Sumarna meneliti mengenai pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar dan peneliti di sini
meneliti mengenai peran kegiatan ekstrakuler pramuka dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa di sekolah
dasar.

. Penelitian oleh Rizkiana Pratama, Epon Nuraeni, dan Resa Respati pada
tahun 2021 yang berjudul “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Seni Musik™. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskripsi. Pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan study literature dengan mencari informasi
pada jurnal, artikel, buku, serta referensi lainnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat
menyalurkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki peserta didik. Hasil

yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan ekstakurikuler akan
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berdampak pada prestasi belajar khususnya pada mata pelajaran seni
musik, biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan
terampil dalam berorganisasi, bersosialisasi, memecahkan masalah sesuai
karakteristik ekstrakurikuler yang diikuti, sehingga ia mempunya
pengalaman serta wawasan dalam berorganisasi. Selain mendapat
pengalaman organisasi, ia juga mendapatkan pengalaman ilmu tentang
musical. Hal itu tidak menutup kemungkinan untuk anak bisa meraih
prestasi di bidang seni khususnya seni musik dalam perlombaan. Tujuan
penelitan ini untuk menelaah tentang peran kegiatan ekstrakurikuler dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam belajar seni musik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizkiana Pratama,
Epon Nuraeni, dan Resa Respati, terdapat persamaan dan perbedaan
penelitian. Persamaannya yaitu meneliti tentang kegiatan ekstrakulikuler
dalam meningkatkan prestasi siswa. Sedangkan perbedaannya penelitian
yang dilakukan oleh Rizkiana Pratama, Epon Nuraeni, dan Resa Respati
meneliti mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan
prestasi belajar seni musik dan peneliti di sini meneliti mengenai peran
kegiatan ekstrakuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik
dan non akademik siswa di sekolah dasar.
F. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan garis besar atau ringkasan dari berbagai
konsep, teori, dan literatur yang digunakan oleh peneiti dalam suatu penelitian.

Kerangka teori adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan
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berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain untuk

mendeskripsikan kerangka refrensi atau teori yang digunakan untuk mengkayji

permasalahan. Dalam penelitian terdapat beberapa tinjauan atau teori yang

digunakan oleh peneliti antara lain :

1. Tinjauan Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka

a. Pengertian Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka

Menurut  Suryosubroto, kegiatan ekstrakulikuler adalah
kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya
merupakan program pilithan. Kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dan
kurikulum.' Sedangkan, menurut Wiyani, kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-
aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang
dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan
sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik
sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan

sekitarnya.'

Oemar Hamalik juga memaparkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler ialah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum

yang berlaku, akan tetapi bersifat paedagogis dan menunjang

4Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),

hal. 271

15 Novan Ardy Wiyani, Menumbuhkan Pendidikan Karakter di SD (Konsep, Praktek dan
Strategi). (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 18
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pendidikan dalam menunjang ketercapaian tujuan sekolah. Kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler ini sesungguhnya merupakan bagian integral
dari kurikulum sekolah yang bersangkutan, dimana semua guru terlibat
di dalamnya. Oleh karena itu, kegiatan ini perlu diprogram secara baik
dan didukung oleh semua guru. Untuk itu perlu disediakan guru
penanggung jawab, jumlah biaya dan perlengkapan yang dibutuhkan. '®
Menurut Tamjidillah mengatakan bahwa :

ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam
pelajaran yang ditujukan untuk membantu perkembangan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat, dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewanangan di sekolah.!”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
dilakukan siswa sekolah, di luar jam belajar kurikulum standar.
Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah
dasar sampai atas. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat
mengembangkan kepribadian, bakat dan kemampuannya di berbagai
bidang di luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya
dari pihak sekolah maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis

kegiatan di luar jam pelajaran sekolah.

16 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 181

Tamjidillah HM Amin, Membentuk Karakter melalui Pendidika Ekstrakurikuler,
(Lombok: CV Elhikam Press Lombok, Oktober 2018), hlm. 1
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Adapun tujuan ekstrakurikuler tersebut diorientasikan untuk
merealisasikan beberapa program kurikuler di sekolah, baik program
intrakurikuler, kurikuler, maupun ekstrakurikuler. Tujuan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah :

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.

2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan
minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju
pembinaan manusia seutuhnya. '®

Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang
berarti kaum muda yang suka berkarya. Di Indonesia sendiri
penggunaan istilah “Pramuka” baru resmi digunakan pada tahun 1961.
Pramuka berarti telah ada sejak bangsa Indonesia di jajah, yaitu pada
saat penjajahan Belanda. Pramuka merupakan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler di lingkungan sekolah.!

Menurut Azwar, pramuka merupakan proses pendidikan luar
lingkungan sekolah dan di luar keluarga dalam bentuk kegiatan
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang

dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan

'8 Benny Sinta Sari, “Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Pembentukan Moralitas
Siswa di SMPN 1 Diwek dan SMPN 2 Jombang”, Jurnal llmuna, Vol 2, No.1 Maret 2020, hal. 91

9 Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter Melalui Kegiatan Pramuka
di SMP Negeri 1 Mlarak, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo”, Jurnal Pancasila dan
Kewarganegaraan, Vol. 7, No. 1, April 2019, hal. 29.
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metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak,
akhlak, dan budi pekerti luhur.?°

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
merupakan proses pendidikan diluar jam sekolah yang harus diikuti
oleh setiap peserta didik mulai dari SD, SMP, SMA/SMK kecuali yang
memiliki kekhususan. Kegiatan ekstrakulikuler merupakan bagian tak
terpisahkan dari sistem pendidikan dalam menyiapkan anak bangsa
menjadi kader bangsa yang berkualitas baik moral, mental, spiritual,
intelektual, emosional, maupun fisik dan keterampilan. Kegiatan
ekstrakurikuler pramuka juga merupakan komplemen kurikulum yang
dirancang untuk meningkatkan mutu pendidikan.

b. Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka

Adapun tujuan Pramuka menurut Ilyas dan Qoni yaitu:

1) Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjujung tinggi nilai-nilai
luhur bangsa, bercakapan hidup, sehat jasmani dan rohani.

2) Menjadi warga negara yang berjiwa pancasila, setia dan patuh
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya

sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas

20 Azrul Azwar, Gerakan Pramuka AD/ART, (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,
2009), hal. 25
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pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap
sesama hidup dan alam lingkungan.?!

Ada yang mengatakan gerakan pramuka sebagai penyelenggara
pendidikan panduan Indonesia yang merupakan bagian pendidikan
nasional, bertujuan untuk membina kaum muda dalam mencapai
sepenuhnya potensi spiritual, sosial, intelektual dan fisiknya. Menurut
Agus dan Budji, tujuan pramuka yaitu :

1) Membentuk kepribadian akhlak yang mulia kaum muda.

2) Menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air dan bela negara
bagi kaum muda.

3) Meningkatkan keterampilan sehingga siap menjadi anggota
masyarakat yang bermanfaat, patriot dan pejuang tangguh serta
calon pemimpin bangsa.?

¢. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka

Kegiatan pramuka dilakukan dilingkungan sekolah dan di luar
lingkungan keluarga yaitu berupa penerapan metode dan prinsip dasar
yang mudah ditentukan. Dibawah ini beberapa manfaat pramuka
antara lain:

1) Wadah yang bermanfaat bagi anak.

2) Tempat kegiatan yang menarik dan menyenangkan tetapi tetap

edukatif bagi anak.

2! Tlyas & Qoni, Buku Pintar Pramuka, (Yogyakarta: Familia, 2012), hal. 18.
22 Agus Dani & Budi Anwari, Buku Panduan Pramuka Siaga, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2015), hal. 29
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3) Sarana pengabdian bagi orang dewasa yang sukarela membina dan
mendidik anak.
4) Alat bagi masyarakat dan pencapaian tujuan.
5) Tempat mendidik kader yang cerdas, terampil dan patuh.
6) Tempat latihan berorganisasi untuk anak.?
d. Bentuk-Bentuk Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka
Secara umum, bentuk-bentuk kegiatan pramuka di sekolah
dasar anatara lain:
1) Latihan Baris Berbaris
Baris berbaris adalah suatu wujud latuhan fisik, yang
diperlukan guna mmenanamkan kebiasaan dalam tata cara
kehidupan yang diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan
tertentu.
2) Keterampilan Tongkat
Dalam setiap satuan gerakan pramuka, ada perlengkapan
yang harus dimiliki dan digunakan. Salah satunya adalah tongkat.
Sebagai anggota pramuka mempelajari dan mengamalkan
keterampilan tongkat sangat diperlukan terutama dalam baris
berbaris
3) Sandi-sandi pramuka
Sandi di dalam kepramukaan merupakan salah satu media

pembelajaran yang baik bagi peserta didik baik pramuka siaga,

2 Lilik Nurhayati, A-Z Seputar Pramuka, (Metro Lampung: Gina Walafafa, 2014), hal.26
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penggalang, penegak maupun pandega karena dapat melatih
ketelitian, daya ingat, kecerdasan dan konsentrasi. Pemakaian sandi
dalam menyampaikan ilmu pun harus disesuaikan dengan
golongan pramuka itu sendiri sehingga dapat diterima dengan
mudah namun tujuan dari pembelajaran itu tetap tercapai.’*
4) Upacara
Upacara adalah serangkaian perbuatan yang ditata dalam
suatu ketentuan peraturan yang wajib dilaksanakan dengan
khidmat sehingga merupakan kegiatan yang tertib, untuk
membentuk suatu tradisi dan budi perketi yang baik. Sasaran dalam
upacara dalam gerakan pramuka agar peserta upacara (siswa)
mampu :
a) Memiliki rasa cinta kepada tanah air, bangsa dan negara
b) Memiliki rasa tanggung jawab dan disiplin pribadi
c) Selalu tertib dalam kehidupan sehari-hari
d) Memiliki jiwa gotong royong dan percaya pada orang lain.?’
2. Tinjauan Prestasi Akademik dan Non Akademik
a. Pengertian Prestasi Akademik dan Non Akademik
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi adalah

penguasaan pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan melalui

24 Reza Syehma Bahtiar, Pengembangan Kepramukaan, (Surabaya: UWKS Press, 2018),
hlm. 60-72

25 Joko Mursitho, “Kursus Mahir Dasar untuk Pembina Pramuka”, Kulonprogo: Kwarcab
Kulon Progo, 2010), hlm. 23
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mata pelajaran, ditunjukan dengan nilai tes.?® Selain itu, Suryabrata
menjelaskan bahwa prestasi akademik merupakan hasil evaluasi
kegiatan belajar yang dilihat dari bentuk angka (kuantitatif), seperti
nilai ujian, nilai pelajaran, atau mata kuliah.?’

Prestasi akademik adalah istilah yang digunakan untuk
menunjukkan suatu pencapaian yang diperoleh dari hasil belajar
seseorang dalam jangka waktu tertentu berupa pemahaman, penerapan,
daya analisis, dan evaluasi yang dinyatakan dalam bentuk angka atau
simbol tertentu melalui penilaian yang dilakukan secara langsung oleh
guru atau menggunakan tes yang dibakukan.?®

Sedangkan prestasi non akademik merupakan hasil yang
dicapai dalam di luar ketentuan yang telah ada dalam
kurikulum. Dengan adanya prestasi non akademik ini,
peserta didik dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya melalui berbagai macam kegiatan
ekstrakurikuler. Mesk ipun kegiatan  ekstrakurikuler

dilaksanakan oleh peserta didik secara mandiri, namun

ZDepartemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), hal. 895.

27 S. Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: C.V Rajawali, 2005), hal. 297

28 Devi Ratih Retnowati, dkk., “Prestasi Akademik dan Motivasi Berprestasi Mahasiswa S1
Pendidikan Geografi Universitas Negeri Malang”, Jurnal Pendidikan: Teori Penelitian dan
Pengembangan, Vol. 1, No. 3, Maret 2016, hal. 523
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pihak sekolah dapat melakukan intervensi agar tetap

selaras dengan visi dan misi sekolah.?

b. Macam-macam Prestasi Akademik dan Non Akademik

Secara menyeluruh prestasi akademik bukan hanya
merupakan hasil intelektual saja, melainkan harus
meliputi tiga aspek yang dimiliki siswa yaitu aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik

Oemar Hamalik dalam bukunya menyebutkan bahwa,
Benyamin S. Bloom mengkategorikan prestasi akademik ke
dalam tiga ranah, yaitu :

1) Ranah kognitif, meliputi kemampuan pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

2) Ranah afektif, meliputi prilaku penerimaan, sambutan,
penilaian, organisasi dan karakterisasi.

3) Ranah psikomotorik meliputi kemampuan motoric berupa
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan
dan kreativitas.*

Berdasarkan ungkapan di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa, macam-macam prestasi akademik dibagi menjadi tiga

29 Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), hal. 16
30 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), hal. 78
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ranah yaitu, pertama, ranah kognitif yang berupa prestasi
siswa dalam bidang pengetahuan, contohnya mendapatkan
rangking di kelas. Kedua ranah afektif yang berupa
prestasi siswa dalam berprilaku atau karakteristik siswa,
contohnya siswa dapat berprilaku baik dan memiliki
karakter yang baik juga. Ketiga ranah psikomotorik yang
berupa gerakan—-gerakan siswa dan kreativitas siswa.
Adapun macam-macam prestasi non akademik yang dimaksud
oleh Andi Hidayat adalah :

Sebagai hasil| dari pencapaian siswa di luar dari nilai
mata pelajaran yang telah di tetapkan di sekolah

Prestasi non akademik vyang diperoleh siswa dapat
dikategorikan dalam bidang olimpiade, kesenian dan
keolahragaan pada tingkat lokal, regional, nasional
dan internasional.®

G. Metode Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dangan jenis
penelitian deskriptif untuk menangani penggambaran masalah dan pusat
eksplorasi. Penelitian kualitatif adalah bermacam-macam informasi dalam
pengaturan karakteristik, menggunakan strategi normal, dan diselesaikan
oleh individu atau analis yang biasanya tertarik. Dalam pemeriksaan

subjektif strategi yang umumnya digunakan adalah pertemuan, persepsi

hal. 26

3 Andi Hidayat, Meraih Puncak Prestasi Non Akademik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),
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dan pemanfaatan arsip.’’ “Menurut Fuchan, pemeriksaan grafis adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data tentang situasi
dengan efek samping ketika eksplorasi diarahkan.”>?

Dengan pendekatan kualitatif, peneliti akan memperoleh data
berupa kata-kata, gambar atau perilaku, dan dituangkan dalam bentuk
paparan atau penggambaran mengenai peranan kegiatan ekstrakulikuler
pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik
siswa di SDN 1 Labuapi dalam bentuk uraian naratif. Pemaparannya
dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti dalam membuat
interpretasi dapat dihindarkan.

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif berfungsi menjadi
instrumen kunci dan sekaligus sebagai pengumpul data, yakni orang yang
melakukan observasi dengan mengamati secara cermat objek penelitian
tersebut. Untuk memperoleh data yang valid mengenai peranan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik dan
non akademik siswa di SDN 1 Labuapi, peneliti harus hadir secara
langsung ke lokasi penelitian bukan untuk memberikan nilai,
mempengaruhi subjek peneliti atau memanipulasi data dan informasi,

tetapi lebih kepada usaha untuk mengetahui secara langsung tentang

bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam

¥Moleong J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 15

33Fuchan A, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
hal. 447
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mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa di SDN 1
Labuapi dan bagaimana peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa di SDN 1
Labuapi. Dalam hal ini kehadiran peneliti bertindak sebagai pengamat

partisipan.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SDN 1 Labuapi, Kecamatan
Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. Peneliti memilih lokasi ini tidak lain
atas pertimbangan peneliti yaitu, beberapa siswa kurang berprestasi dalam
hal akademik maupun non akademik, dikarenakan beberapa siswa tersebut
kurang memiliki minat belajar, malas dan kurang aktif sehingga tidak
dapat meraih prestasi baik akademik dan non akademik.

Sumber data

Sumber data merupakan aspek penting dalam suatu penelitian
bahkan merupakan suatu hal yang wajib ada dalam penelitian. Sumber
data biasa dikatakan sebagai asal data dan informasi itu diperoleh.
Menurut Rahmadi mengatakan bahwa :

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data
diperoleh, dapat berupa benda atau orang tempat peneliti
mengamati, membaca atau bertanya mengenai informasi tertentu

yang berkaitan dengan masalah penelitian.3*

60

34Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hal.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data yang
akan digunakan oleh peneliti yaitu data perimer dan data skunder adapun
penjelasannya sebagai berikut :

a. Data primer
Menurut Sugiyono, sumber data primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.’> Data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden.
Data primer dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dengan

kepala sekolah, pembina pramuka dan siswa-siswi di SDN 1 Labuapi.

b. Data sekunder

Menurut Sugiyono, sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau dokumen lain.>® Sumber data sekunder terdapat
dalam buku, jurnal, e-book serta internet yang berhubungan dengan
kajian yang diteliti. Dimana data sekunder pada penelitian ini berupa
buku, jurnal, e-book, dokumen, photo maupun arsip lainnya ditempat

penelitian.

5. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data tentang peranan kegiatan ekstrakurikuler

pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik

35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D
dan Penelitian Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 137
36 Ibid, 137
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siswa kelas V di SDN 1 Labuapi, maka untuk memperoleh data-data yang
diinginkan peneliti serta data-data yang faktual dan akurat, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut. Adapun
prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.>’
a. Observasi
“Menurut Margono, metode observasi adalah suatu metode
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala
yang tampak pada sebuah objek penelitian.”®
Adapun jenis observasi yang peneliti lakukan adalah observasi
non-partisipan, peneliti tidak tinggal ditempat penelitian, akan tetapi
peneliti akan datang ketempat penelitian dan mencatat gejala-gejala
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti.
Dengan metode ini, peneliti berharap agar mudah untuk
memperoleh data yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatatan
terhadap suatu objek yang diteliti, sebagai pendukung penelitian ini,
data yang peneliti observasi adalah terkait peranan kegiatan
ekstrakulikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik
dan non akademik siswa di SDN 1 Labuapi.
b. Wawancara
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data

dengan cara mengumpulkan sejumlah pertanyaan secara lisan dan

3Emzir, Analilis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
hal. 37.
3Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 158
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dijawab secara lisan.*® Secara garis besar ada tiga macam jenis

wawancara :

1) Wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang disusun secara
terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal
membubuhkan tanda check pada nomor yang sesuai.

2) Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang hanya memuat
garis besar yang akan ditanyakan, kreativitas pewawancara sangat
diperlukan, bahkan hasil wawancara.*’

3) Wawancara semi terstruktur, yaitu jenis wawancara dalam kategori
in-depth interview. Dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur
pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara semi terstruktur
adalah untuk menemukan permasalahan secra lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan
idenya.*!

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
terstruktur, untuk memperoleh data yang akurat mengenai subjek yang
diteliti. Adapun yang akan menjadi narasumber yaitu kepala SDN 1
Labuapi, pembina pramuka, dan siswa-siswi kelas V SDN 1 Labuapi.

c. Dokumentasi

¥Margono, Metode Penelitian..., hal. 135.
40 MLE. Winarno, Metodologi Penelitian, (Malang: UM Press, 2011), hal. 152
41 Sugiyono, Metode.., hal. 74.
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Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis.**> Dokumentasi diartikan sebagai suatu
catatan tertulis/gambar yang tersimpan tentang sesuatu yang sudah
terjadi. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai
bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia
adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian,
biografi, symbol, foto, sketsa dan data lainnya yang tersimpan.

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mencari data
dan informasi berupa keadaan fisik sekolah, Visi dan Misi sekolah,
keadaan guru dan peserta didik, keadaan sarana prasarana sekolah dan
poto/gambar struktur organisasi sekolah, yang sangat berguna untuk
peneliti melengkapi penelitiannya. Dengan demikian, melalui metode
dokumentasi ini peneliti akan mencari dan mendapatkan data-data
terkait  peranan  kegiatan  ekstrakulikuler = pramuka  dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa kelas V
di SDN 1 Labuapi.

Teknik Analisis Data

Dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah, analisis data
dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang penting. Data yang
telah terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti,

menjadi data yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data

42 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana 2007), hal.121

27



ini untuk memberi arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data.*’
Dalam hal ini, peneliti memakai teknik analisis data yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono, aktivitas dalam analisis data
yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan
conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi).**
a. Pengumpulan data

Tahapan pengumpulan data tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan analisis data, karena data-data yang telah diperoleh dan
dikumpulkan akan dipilah dan diorganisasikan agar peneliti dapat
menangkap dan menemukan makna dari permasalahan yang diteliti
dan dapat mengkomunikasikan dengan baik kepada orang lain.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

b. Reduksi data.

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi yang
muncul dalam catatan-catatan lapangan.*> Dengan teknik ini, peneliti
mengumpulkan dan merangkum data-data yang peneliti temukan
mengenai peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam

mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa di SDN 1

Labuapi dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Sugiyono, Metode.., hal. 243.

*1bid, hal. 246-253.

Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaif, (Yogyakarta: CV Pustaka
Ilmu, 2020), hal. 163.
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c. Penyajian data

Penyajian data adalah kumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.*¢ Penyajian data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah bentuk teks naratif. Penyajian data dalam penelitian ini peneliti
lakukan dalam bentuk uraian singkat mengenai peranan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik
dan non akademik siswa di SDN 1 Labuapi.

d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga
dalam analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi jika kesimpulan
dalam tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang wvalid, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.” Dalam penelitian ini, peneliti akan menarik kesimpulan
secara langsung ketika mendapatkan data yang valid di lapangan. Akan
tetapi ketika data tersebut masih tumpang tindih atau belum valid,
maka peneliti akan mencari data yang valid terlebih dahulu.

7. Pengecekan Keabsahan Data

#Tbid, hal. 167.
47Ibid, hal. 171.
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Suatu data dapat diyakini kebenarannya apabila data tersebut
menunjukkan data yang sesuai dengan kondisi objektif di lapangan setelah
diadakan analisis secara seksama. Dalam pengecekan keabsahan data,
terdapat 4 (empat) cara dalam menguji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif yaitu:

a. Credibility
Credibility/kredibilitas atau derajat kepercayaan merupakan
suatu ukuran tentang kebenaran data yang dikumpulkan.*® Adapun 4
(empat) cara yang dilakukan untuk memperoleh derajat kepercayaan
yaitu:

1) Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali
ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dalam
perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian, yaitu dengan cara melakukan pengamatan apakah data
yang diperoleh sebelumnya itu benar atau tidak ketika dicek
kembali ke lapangan. Bila setelah dicek kembali ke lapangan sudah
benar, berarti sudah kredibel, maka waktu perpanjangan
pengamatan dapat diakhiri oleh peneliti.** Oleh karena itu, peneliti

dapat mempertanyakan lebih mendalam mengenai data-data yang

48 Mardawani, Praksis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif Kualitatif, ( Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 84

4 Amild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12 Edisi
3, 2020, hal. 148
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diperlukan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Sehimgga
dengan perpanjangan tersebut dapat meyakinkan peneliti bahwa
data yang diperoleh sudah benar dan tepat.

2) Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan yang dicari dan kemudian merumuskan hal-hal tersebut
secara rinci agar mendapat data yang benar-benar diperlukan.>
Dengan meningkatkan ketekunan, maka dapat meningkatkan
kredibilitas data karena peneliti akan melakukan pengecekan ulang
untuk mengetahui apakah data yang ditemukan itu benar atau
tidak.>!

Ketekunan pengamatan, peneliti gunakan agar peneliti
dapat melakukan pengecekan ulang terhadap hasil penelitian
apakah sudah benar termasuk dalam data yang hendak peneliti
teliti dan sudah lengkap, jika dirasa belum lengkap atau ada yang
salah, maka peneliti akan mengadakan penelitian kembali ke lokasi
penelitian.

3) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan

$Sugiyono, Metode..., him. 177
S Ibid, him. 274.
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut.>

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.

Beberapa jenis triangulasi tersebut adalah.

a) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.
b) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi dan dokumentasi.
¢) Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada
saat narasumber akan memberikan data yang lebih valid. >
4) Pengkodean (Coding Data)
Pengkodean (coding) merupakan suatu usaha untuk

mengklasifikasikan data menurut jenis dan ragamnya.’* Jadi, data-

52 1bid, hlm. 273.
53 Ibid, hlm. 274
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data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi di kelompokkan
berdasarkan jenis-jenis tertentu yang berupa angka maupun huruf
agar data yang diperoleh dapat dipahami.
b. Transferability
Uji  Transferability merupakan validitas eksternal yang
menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil

1.>> Berdasarkan

penelitian ke populasi dimana sampel tersebut di ambi
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Transferability ini dapat
disebut sebagai transfer data atau pemindahan data yang ada di
lapangan. Dalam pengujian Transferability ini, hasil penelitian dibuat
rinci, sistematis, jelas, dan tepat agar dapat mudah dipahami dan dapat
menentukan dapat atau tidaknya penelitian ini diterapkan di tempat
lain.
c. Dependability

Uji Dependability atau sering disebut reliabilitas. Suatu
peneltian  dikatakan  reliabel  bila  orang lain  dapat
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut.’® Dalam pengujian
ini, apabila terdapat penelitian yang dilakukan orang lain dengan

proses yang sama akan mendapatkan hasil yang sama. Artinya, dengan

beberapa percobaan atau penelitian yang dilakukan akan memperoleh

5% Fachri Firdaus, dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), hlm. 185.

55 Dewa Putu Yudhi Ardiana, dkk, Metodologi Penelitian Bidang Pendidikan, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 164-165.

56 Ibid.
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hasil yang sama. Oleh karena itu, hasil penelitian yang diperoleh dapat
dipercaya.
d. Confirmability

Uji Confirmability merupakan uji objektivitas penelitian.
Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati
banyak orang.’’ Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa uji Confirmability dapat diartikan sebagai pengujian hasil
penelitian melalui proses yang dilakukan. Karena hasil penelitian
diperoleh dari proses yang dilakukan, maka hasil penelitian tersebut

disepakati dan dikonfirmasikan oleh orang lain.

H. Sistematika Pembahasan
Terdapat tiga bagian yang sistematis dalam penyusunan skripsi, yaitu :

1. Bagian awal yaitu bagian yang berisi tentang masalah dan alasan
penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini meliputi cover atau halaman
sampul, halaman judul, halaman logo, persetujuan pembimbing, nota dinas
pembimbing, pernyataan keaslian skripsi, halaman pengesahan, motto,

persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan abstrak.

57 Ibid.
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2. Bagian isi yaitu bagian yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian
ini. Pada bagian ini berisi dari Bab I sampai Bab IV yaitu dari
pendahuluan, paparan data, pembahasan, dan penutup.

3. Bagian akhir dari penelitian ini yang berupa lampiran-lampiran observasi,

wawancara, dan dokumentasi penelitian.

BAB 11

PAPARAN DATA DAN TEMUAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SDN 1 Labuapi
SDN 1 Labuapi yang menjadi lokasi tempat saya melakukan

penelitian ini berada di JI. TGH. Lopan Labuapi, Desa Labu Api, Kec.
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Labu Api, Kab. Lombok Barat. SDN 1 Labuapi dipimpin oleh kepala

sekolah yakni Sri Fitriani S.Pd. SDN 1 Labuapi memiliki Akreditasi A.

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi

“Unggul dalam Bidang Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan

Budaya (IPTEKS), Iman dan Tagwa (IMTAQ)”

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membudayakan hidup bersih, sehat dan asri dengan pola PHBS
Melaksanakan Pembelajaran PAIKEM dengan cara klasikal,
tematik terpadu, interaktif dan bimbingan secara efektif.
Menumbuhkan semangat keunggulan seni, budaya, olahraga,
dan ipteks kepada seluruh warga sekolah

Menerapkan manajemen yang transparan, demokratis,
akuntabel, professional dan partisipatif

Mengembangkan pendidikan karakter, bakat, minat, dan
potensi siswa secara maksimal melalui kegiatan ekstrakulikuler
Menumbuhkan gerakan semangat membaca melalui gerakan
literasi sekolah bagi warga sekolah

Mengembangkan dan membiasakan prilaku disiplin warga
sekolah dan berkarakter

Melaksanakan pendidikan untuk semua dan sekolah ramah

anak dengan tidak ada perbedaan
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9) Melaksanakan hubungan masyarakat yang bermartabat, bebas
dan proaktif untuk kepentingan pendidikan.>®
3. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 Labuapi
Pada setiap lembaga pendidikan, sarana dan prasarana
merupakan suatu hal yang harus dimiliki, karena tanpa sarana dan
prasarana maka segala kegiatan yang berkaitan dengan aktifitas di
sekolah tidak bisa berjalan dengan baik, terutama dalam kegiatan
pembelajaran. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keadaan sarana
prasarana SDN 1 Labuapi dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Daftar Sarana Prasarana SDN 1 Labuapi

No. Nama Jumlah
Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang Kelas 14
4 Perpustakaan 1
5 Laboratorium 1
6 Ruang UKS 1
7 Ruang MCK 3
8 wC 9
9 Musholla 1
10 Meja Siswa 14
11 Kursi Siswa 14
12 Meja Guru 14
13 Kursi Guru 14
14 Papan Tulis 14

58 Dokumen Profil SDN 1 Labuapi
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15 Lemari 14
16 Tempat Sampah 14
17 Jam Dinding 14
18 Kotak kontak 14
19 Keyboard 14
20 Soket Listrik 14
21 Soket Listrik/Kotak Kontak 14
22 Komputer 3

23 Laptop 1

24 Printer 1

Sumber : Dokumen sarana dan prasarana SDN 1 Labuapi

. Keadaan Guru SDN 1 Labuapi.

Guru merupakan faktor penting dalam menjalankan
pembelajaran. Tanpa adanya guru maka proses pembelajaran tidak
akan berjalan dengan baik karena pada dasarnya siswa membutuhkan
seorang guru untuk dibimbing ketika belajar. Kesadaran dan tanggung
jawab sebagai guru akan menjadi kunci utama guru dalam
menjalankan tugasnya yaitu sebagai pendidik dan pengajar.

Pada SDN 1 Labuapi memiliki guru dengan kemampuan
kompetensinya yang berbeda-beda, baik dalam mengajar dan memberi
bimbingan ketika melakukan pembelajaran dan dalam kehidupan
keseharian. Guru-guru disini memberikan pengembangan motivasi
tinggi kepada peserta didiknya sehingga potensi yang dimiliki peserta
didik juga ikut berkembang. Guru-guru selalu mendukung semua

kegiatan siswa-siswinya yang bisa meningkatkan kemampuannya di
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berbagai bidang baik itu dalam bentuk dukungan materi, saran,

masukan, ide, dan kesempatan.

Untuk melancarkan proses pembelajaran di SDN 1 Labuapi

menyediakan 21 orang tenaga pengajar (Guru) serta 1 (satu) tenaga

administrasi sekolah. Dimana terdiri 9 (sembilan) orang guru PNS, 5

(lima) orang guru PPPK 8 (delapan) dan honor.

Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SDN 1 Labuapi

No Nama Status kepegawaian Jenis PTK
Kepala

1 Sri Fitriani, S.Pd PNS Sekolah
2 | Anik Ariani, S.Pd PNS Guru Mapel
3 | Baiq Nidia Herfianti,

S.Pd PPPK Guru Kelas
4 | Debby Silqi Ivony, S.Pd | Guru Honor Sekolah Guru Kelas

Tenaga

5 | Dinni Haque Ramadhani | Tenaga Honor Sekolah Administrasi
6 | Hastuti Puji Lestari,

S.Pd PPPK Guru Kelas
7 Humaidi, A.Ma.Pd PNS Guru Kelas
8 I Gede Wardana, A.Md,

S.Pd PNS Guru Kelas
9 Indriani, A.Md, S.Pd PNS Guru Kelas
10 | Kumala Ratna D., S.Pd,

M.Pd PPPK Guru Kelas
11 | Martin R Kusara, S.Pd.I | PPPK Guru Mapel
12 | Miskiah, S.Pd PNS Guru Kelas
13 | Muhammad Muzammil, | Honor Daerah TK.II

S.Pd Kab/Kota Guru Kelas
14 | Pahmun, S.Pd PNS Guru Mapel
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15 | Parman, S.Pd Guru Honor Sekolah Guru Kelas

16 | Rahmat Hamdani S,

S.Pd Guru Honor Sekolah Guru Kelas
17 Honor Daerah TK.II

Rosmiana, A.Md, S.Pd.I | Kab/Kota Guru Kelas
18 | Saraiyah, S.Pd PNS Guru Kelas
19 | Siti Munawarah, S.Pd.I | Guru Honor Sekolah Guru Kelas
20 | A. Mursidi A.Ma.Pd,

S.Pd PNS Guru Kelas
21 | Sukaesi, S.Pd PPPK Guru Kelas

22 | Teguh Abdi Firmansyah
S.Pd Guru Honor Sekolah Guru Mapel

Sumber : Dokumen data pendidik dan tenaga kependidikan SDN 1 Labuapi
5. Keadaan Siswa-Siswi SDN 1 Labuapi
Keadaan siswa di SDN 1 Labuapi Tahun Pelajaran 2022/2023
berjumlah sebanyak 468 dengan jumlah siswa laki-laki 248 dan siswa
perempuan sebanyak 220. Sebagian besar siswa itu berasal dari daerah
Labuapi dan daerah-daerah sekitarnya. Untuk mendapatkan gambaran

yang jelas tentang jumlah siswa dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Daftar Jumlah Siswa-Siswi SDN 1 Labuapi Tahun Ajaran

2022/2023
Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 4 34 44 78
Tingkat 1 43 45 88
Tingkat 2 43 35 78
Tingkat 6 42 37 79
Tingkat 3 45 26 71
Tingkat 5 41 33 74
Total 248 220 468

Sumber : Dokumen data siswa-siswi SDN 1 Labuapi
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B. Bentuk-Bentuk Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di SDN 1 Labuapi
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka merupakan
serangkaian program kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan
cakrawala pandang peserta didik menumbuhkan bakat dan minat serta
semangat pengabdian kepada masyarakat. Di SDN 1 Labuapi sudah
berlangsung kegiatan pramuka dengan sangat baik dan dapat
menghasilkan output yang baik juga.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sri Fitriani,

S.Pd., selaku Kepala SDN 1 Labuapi mengatakan bahwa

Peneliti : Apa tanggapan bapak/ibu terkait kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SDN 1 Labuapi ini ?
Informan : “Pramuka merupakan wadah terbaik diantara ekstrakurikuler

yang lain dalam peningkatan bakat minat maupun mental
siswa-siswi SDN 1 Labuapi, jadi dengan adanya kegiatan
tersebut siswa-siswi SDN 1 Labuapi semakin berani dan
berprestasi” (W.1.1.2.SF.26-01-2023)

Selain itu ia juga menambahkan terkait bentuk-bentuk kegiatan
pramuka di SDN 1 Labuapi yaitu:

Peneliti : Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka
di SDN 1 Labuapi ini ?

Informan : “bentuk-bentuk kegiatan pramuka di SDN 1 Labuapi ini
sudah diprogramkan oleh sekolah bersama Kwartir Ranting
Labuapi diantaranya yaitu latihan rutin setiap hari sabtu
sore, latihan bersama setiap sabtu pagi, mengikuti
perkemahan yang diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi,
mengikuti Persami (Perkemahan Sabtu Minggu), dan
mengikuti Perlombaan ketangkasan yang diadakan oleh
Kwartir Ranting Labuapi” (W.1.1.1.SF.26-01-2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pembina pramuka

SDN 1 Labuapi Ogi Nurmansyah mengatakan bahwa:

41



Peneliti

Informan

: Bagaimana  bentuk-bentuk  kekgiatan  ekstrakurikuler

pramuka di SDN 1 Labuapi ?

: “Berbicara mengenai bentuk-bentuk kegiatan pramuka di

SDN 1 Labuapi, terdapat lima program secara umum
diantaranya Pertama latihan rutin setiap hari sabtu sore,
dimana didalam latihan ini terdapat latihan baris berbaris,
keterampilan tongkat dan sandi-sandi dalam pramuka.
Kedua, latihan bersama setiap sabtu pagi, yang didalamnya
terdapat latihan baris berbaris, dan latihan upacara. Ketiga
terdapat perkemahan yang diadakan oleh Kwartir Ranting
Labuapi. Keempat terdapat PERSAMI (Perkemahan Sabtu
Minggu). Dan kelima, terdapat perlombaan ketangkasan
yang diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi.”
(W.1.2.1.0N.26-01-2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Baiq Liana Zahira

Apriani siswi SDN 1 Labuapi mengatakan bahwa:

Peneliti

Informan

: Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka

di SDN 1 Labuapi ini ?

: “Kita sering latihan setiap sabtu sore, terus latihan gabungan

setiap sabtu pagi, ada juga kemah dengan sekolah-sekolah
lain, terus kemah sabtu minggu, terus ada lomba-lomba
sama  kakak-kakak =~ Kwartir =~ Ranting Labuapi.”
(W.1.3.1.BLZA.26-01-2023)

Senada dengan ungkapan di atas Qalila siswi SDN 1 Labuapi juga

mengatakan bahwa:

Peneliti

Informan

: Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka
di SDN 1 Labuapi ini ?

:“bentuknya kita latihan baris, latihan tongkat sama sandi-
sandi setiap sabtu sore, terus latihan upacara sama baris
berbaris setiap sabtu pagi, kemah dengan sekolah-sekolah
lain sama kakak-kakak Kwartir Ranting Labuapi, kemah
sabtu minggu, dan lomba-lomba yang melatih kita oleh
kakak-kakak Kwartir Ranting Labuapi.” (W.1.3.1.Q.26-01-
2023)
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terkait bentuk-
bentuk kegiatan pramuka yang ada di SDN 1 Labuapi, setiap hari sabtu
pagi siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ektrakulikuler pramuka
melaksanakan latihan baris-berbaris dan latihan upacara yang dipandu oleh
pembina Pramuka. Kemudian pada sore harinya siswa-siswi melaksanakan
latihan rutinan yang dimana didalamnya terdapat latihan baris-berbaris,
latihan tongkat, sandi-sandi pramuka dan lain sebagainya. Selain itu
terdapat perkemahan yang diadakan oleh Kwartir ranting Labuapi dan
PERSAMI (Perkemahan Sabtu Minggu), terdapat pula perlombaan yang
diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi yaitu seperti lomba ketangkasan,
lomba gerak jalan, dan lomba sandi-sandi pramuka.>

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka yang ada di SDN
1 Labuapi antara lain:

1. Latihan rutin setiap sabtu sore

2. Latihan bersama setiap Sabtu Pagi

3. Perkemahan oleh Kwartir Ranting Labuapi

4. Persami (Perkemahan Sabtu Minggu)

5. Perlombaan ketangkasan yang diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi
. Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Mengembangkan

Prestasi Akademik dan Non Akademik Siswa di SDN 1 Labuapi

9 Observasi, 28 Januari 2023
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Pada dasarnya kegiatan ekstrakulikuler paramuka memiliki
peranan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Disisi
lain harus meningkatkan kemampuan siswa dilihat dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Oleh karena itu kegiatan kegiatan ekstrakulikuler
pramuka diketahui dapat mengembangkan prestasi siswa dalam bidang
akademik maupun non akademik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sri Fitriani,
S.Pd., selaku Kepala SDN 1 Labuapi mengatakan bahwa

Peneliti : Apa saja peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN
1 Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan
non akademik siswa ?

Informan  : “Pramuka sangat berperan penting dalam peningkatan
prestasi akademik siswa, karena didalam pramuka juga
mengandung materi yang bersifat kognitif yang akan sangat
membantu dalam pengembangan akademik siswa. Selain
akademik, Pramuka juga sangat berperan dalam
peningkatan non akademik karena pramuka itu sendiri
merupakan organisasi non akademik (contoh : paskibraka,
tarian tongkat, tarian semaphore dll) apalagi pramuka
menerapkan  prinsip  kedisiplinan  yang  tinggi”
(W.2.1.1.SF.26-01-2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pembina pramuka

SDN 1 Labuapi Ogi Nurmansyah mengatakan bahwa:

Peneliti : Apa saja peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN
1 Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan
non akademik siswa ?

Informan  : “kegiatan pramuka ini bisa dikatakan sebagai proses belajar
mengajar yang pelaksanaannya di luar jam pelajaran,
dimana kegiatan ini berperan meningkatkan wawasan dan
kemampuan siswa baik afektif, kognitif, dan psikomotorik.
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Hal itu berperan untuk mengembangkan prestasi akademik
siswa. Kemudian dalam mengembangkan prestasi non
akademik siswa, pada dasarnya kegiatan pramuka itu,
kegiatan yang non akademik, oleh karena itu secara
langsung pramuka dapat mengembangkan prestasi non
akademik siswa. Adapun bentuk prestasi siswa yang
mengikuti kegiatan pramuka dalam bidang akademik siswa
pernah meraih juara 1 lomba membaca cepat dan bercerita
tingkat kabupaten Lombok Barat, dan juara 1 Lomba
calistung kelas 2 tingkat kabupaten Lombok Barat. Untuk
prestasi non akademiknya siswa pernah meraih juara 1
lomba ketangkasan pramuka, juara 2 lomba gerak jalan
indah tingkat kabupaten Lombok Barat, juara 2 lomba
Renang Putri tingkat kabupaten Lombok Barat dan masih
banyak lomba yg diikuti siswa-siswi seperti silat, karate,
tackondow, dan mewarnai” (W.2.2.1.0N.26-01-2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Baiq Liana Zahira

Apriani siswi SDN 1 Labuapi mengatakan bahwa:

Peneliti

Informan

: Apa saja peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN
1 Labuapi dalam mengembangkan prestasi aademik dsn non
akademik siswa ?

“pramuka bisa melatih kita untuk berkembang agar
berprestasi. Saya pernah mengikuti lomba bercerita dan
mendapatkan juara 2. Terus ada lomba gerak jalan kami
sekelompok bisa meraih juara sampai tingkat kabupaten, itu
semua kita sudah dilatih sama kakak-kakak pembina
pramuka” (W.2.3.1.BLZA.26-01-2023)

Senada dengan ungkapan di atas Qalila siswi SDN 1 Labuapi juga

mengatakan bahwa:

Peneliti

Informan

: Apa saja peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN
1 Labuapi dalam mengembangkan prestasi aademik dsn
non akademik siswa ?

: “perannya mengembangkan prestasi kita seperti kemarin pas
ada lomba gerak jalan indah kita mendapatkan juara sampai
tingkat kabupaten, terus ada lomba ketangkasan pramuka
kita dapat juara 1. Saya pernah mengikuti lomba membaca
cepat dan mendapat juara 3. Masih banyak juga teman-
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teman yang dapat juara di lomba membaca cepat, bercerita
dan baca tulis hitung” (W.2.3.1.Q.26-01-2023)

Dalam mengembangkan prestasi akademik maupun non akademik

siswa di SDN 1 Labuapi, kegiatan ekstrakulikuler pramuka tidak terlepas

dari beberapa faktor pendukung maupun faktor penghambat. Menurut

kepala sekolah sebagaimana yang telah peneliti wawancara ia mengatakan

bahwa:

Peneliti

Informan

Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa ?

: “faktor pendukung bisa kita bagi menjadi dua yaitu faktor

pendukung dari dalam seperti adanya dukungan Kepala
sekolah dan dari rekan guru, begitu juga dukungan sarana
prasarana yang ada di Sekolah. Kemudian faktor
pendukung dari luar seperti adanya komunikasi aktif
dengan para orang tua, Pembina dan organisasi kwaran
pada umumnya. Begitu juga faktor penghambat, saya rasa
faktor penghambat dari dalam tidak ada, sedangkan faktor
penghambat dari luar seperti masih adanya orang tua yang
belum memberi izin putra putrinya untuk ikut pramuka
dan jadwal latihan pramuka bersamaan dengan jadwal
mengaji.” (W.2.1.2.SF.26-01-2023)

Senada dengan ungkapan kepala sekolah, pembina pramuka SDN 1

Labuapi Ogi Nurmansyah mengatakan bahwa:

Peneliti

Informan

Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa ?

: “iya, di dalam kita mengembangkan atau melaksanakan

sesuatu pasti ada faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukungnya yaitu kami selalu
diberi dukungan kepala sekolah dan para rekan guru dalam
melaksanakan kegiatan ektrakulikuler pramuka, serta
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adanya dukungan sarana prasarana yang memadai di
sekolah ini. Kemudian faktor pendukung lainnya adalah
terdapat komunikasi aktif dengan para orang tua dan
organisasi Kwarran Labuapi. Untuk faktor penghambat,
sejauh ini masih adanya orang tua yang belum memberi
izin anak-anaknya untuk ikut pramuka juga tabrakannya
jadwal latihan pramuka bersamaan dengan jadwal mengaji
anak-anak mereka.” (W.2.2.2.0N.26-01-2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Baiq Liana Zahira

Apriani siswi SDN 1 Labuapi mengatakan bahwa:

Peneliti : Menurut adek-adek, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa ?

Informan  : “kalo saya lihat, selama ini kita selalu didukung terus sama

sekolah dan kwarran Labuapi dalam berbagai macam
agenda.” (W.2.3.2.BLZA.26-01-2023)

Senada dengan ungkapan di atas Qalila siswi SDN 1 Labuapi juga

mengatakan bahwa:
Peneliti : Menurut adek-adek, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi

dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa ?

Informan  : “faktor pendukungnya dari tempat, alat, dan bahan-bahan
untuk kita latthan sangat memadai.” (W.2.3.2.Q.26-01-
2023)

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terkait peranan
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi
akademik dan non akademik siswa di SDN 1 Labuapi, kegiatan
ektrakulikuler pramuka memiliki peranan yang sangat penting dalam

mengembangkan prestasi akademik siswa. Pramuka sangat berperan
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penting dalam peningkatan prestasi akademik siswa, karena didalam
pramuka juga mengandung materi yang bersifat kognitif yang akan sangat
membantu dalam pengembangan akademik. Hal tersebut dapat dilihat dari
latihan-latihan kepramukaan setiap sabtu pagi dan sore. Selain akademik,
Pramuka juga sangat berperan dalam peningkatan non akademik karena
pada dasarnya pramuka ini organisasi non akademik. Adapun hasil dari
pengembangan prestasi tersebut beberapa siswa telah mendapatkan
prestasi diberbagai lomba akademik sampai tingkat kabupaten, selain
akademik terdapat siswa-siswi mendapatkan juara pada lomba-lomba non

akademik sampai tingkat kabupaten juga.

BAB III

PEMBAHASAN

A. Bentuk-Bentuk Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di SDN 1 Labuapi

%0 Observasi, 28 Januari 2023
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Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka merupakan salah satu
ekstrakurikuler wajib di SDN 1 Labuapi. Hal ini dimaksudkan agar
siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, pembentukan
watak, akhlak dan budi pekerti luhur sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam Dasadarma Pramuka. Melalui kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka diharapkan juga dapat melatih siswa-siswi hidup mandiri, ulet,
terampil, tangguh, tanggap terhadap, lingkungan (lokal maupun global),
berjiwa sosial dan memupuk jiwa patriotik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bentuk-
bentuk kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SDN 1 Labuapi antara lain:
1. Latihan rutin setiap sabtu sore
2. Latihan bersama setiap Sabtu Pagi
3. Perkemahan oleh Kwartir Ranting Labuapi
4. Persami (Perkemahan Sabtu Minggu)

5. Perlombaan ketangkasan yang diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi

Kegiatan-kegiatan tersebut, sudah sesuai dengan buku saku
pramuka untuk siaga. Hal itu sesuai dengan pendapat Nurdin, bahwa
kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga merupakan serangkaian program
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan cakrawala pandang peserta
didik menumbuhkan bakat dan minat serta semangat pengabdian kepada
masyarakat. Materi dalam kegiatan kepramukaan yang mengandung nilai-
nilai karakter yaitu memiliki kesamaan pada tujuan, prinsip, metodologi

yang mengarah pada penanaman dan pengembagan nilai-nilai Pendidikan
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yang tercermin pada Undang-Undang Gerakan Pramuka, serta Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka. Kedua, upaya
Guru dalam penanaman nilai karakter dengan menggunakan sistem
among, mengelola satuan pramuka, memahami peserta didik sesuai
dengan kebutuhannya, serta menciptakan kegiatan yang menarik,
menyenagkan dan mengandung nilai pendidikan.®'

Bentuk kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SDN 1 Labuapi
seperti latihan rutin terdiri dari beberapa penyampaian materi, diantaranya
1. Latihan Baris Berbaris

Latihan Baris Berbaris merupakan suatu wujud latihan fisik,
yang diperkenalkan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara
kehidupan yang diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan
tertentu. Latihan ini berguna menumbuhkan sikap jasmani yang tegap
tangkas, rasa disiplin, dan rasa tanggung jawab.®?

Dalam pelaksanaannya, ketika latihan rutin siswa-siswi di SDN
1 Labuapi diarahkan oleh pembina pramuka untuk berbaris dan diberi
aba-aba dengan tegak dan disiplin. Hal itu dilakukan guna
menumbuhkan sikap disiplin siswa.

2. Sandi-Sandi Pramuka
Sandi di dalam kepramukaan merupakan salah satu media

pembelajaran yang baik bagi peserta didik baik pramuka siaga,

! Nurdin, dkk., “Membentuk Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka pada
Anak Usia 6-8 Tahun”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 2, 2022,
hal. 957

62Redmon Windu Gumanti, Pengantar Pendidikan Kepramukaan di Perguruan Tinggi,
(Bandung: Penerbit Widina Bhakti Persada, 2020), hal. 159
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penggalang, penegak maupun pandega karena dapat melatih ketelitian,
daya ingat, kecerdasan dan konsentrasi. Pemakaian sandi dalam
menyampaikan ilmu pun harus disesuaikan dengan golongan pramuka
itu sendiri sehingga dapat diterima dengan mudah namun tujuan dari
pembelajaran itu tetap tercapai.®®

Dalam pelaksanaannya, ketika latihan rutin siswa-siswi di SDN
1 Labuapi diberikan materi oleh pembina pramuka kemudian siswa-
siswil mengingat dan menghafalkan macam-macam sandi tersebut. Hal
itu dilakukan guna menumbuhkan daya ingat dan konsentrasi siswa,
serta kecerdasan siswa dalam menggunakan sandi-sandi pramuka.

3. Tali Temali

Tali-temali adalah sebuah bentuk dari tali yang dapat dijadikan
suatu simpul maupun ikatan. Simpul ialah suatu tali yang dikaitkan
dengan tali lagi yang membentuk sebuah tali yang kuat yang tidak
mudah lepas namun cukup mudah jika dilepaskan kembali. Tali temali
bertujuan untuk melatih keterampilan dan kreativitas siswa serta dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.%*

Dalam pelaksanaannya, ketika latihan rutin siswa-siswi di SDN
1 Labuapi diberikan materi dan langsung diarahkan oleh pembina
pramuka kemudian siswa-siswi mengikuti arahan pembina pramuka
dalam membuat simpul atau ikatan tali ke tongkat.

4. Upacara

3 Reza Syehma Bahtiar, Buku Ajar Pengembangan Kepramukaan, (Surabaya: UWKS
Press, 2018), hal. 75
% Ibid, hal. 104
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Upacara adalah serangkaian perbuatan yang ditata dalam suatu
ketentuan peraturan yang wajib dilaksanakan dengan khidmat,
sehingga merupakan kegiatan yang teratur dan tertib, untuk
memberntuk suatu tradisi dan budi pekerti yang baik. Tujuan upacara
dalam Gerakan Pramuka adalah membentuk manusia yang berbudi
pekerti luhur sehingga menjadi warga negara Indonesia yang
berpancasila.®®

5. Akhlakul Karimah

Dalam penerapannya materi ini disampaikan oleh pembina
pramuka SDN 1 Labuapi dalam setiap latihan rutin. Diantara materi
akhlakul karimah siswa-siswi harus mampu berakhlak baik kepada
orang tua seperti, berbicara sopan, mendengarkan dan menaati
nasehatnya, berpamitan dengan orang tua ketika akan berangkat
sekolah membantu meringankan tugas orang tua, tidak membantah
perintahnya. Selain itu pembina pramuka juga mengajarkan akhlak
yang baik kepada guru seperti, berbicara sopan dengan guru, selalu
mengucap salam ketika bertemu dengan guru, mendengarkan, menaati

nasehat guru, mengerjakan tugas dengan baik dan lain sebagainya.

B. Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Mengembangkan

Prestasi Akademik dan Non Akademik Siswa di SDN 1 Labuapi

5 Redmon Windu Gumanti, Pengantar Pendidikan Kepramukaan..., hal. 174
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Kegiatan ekstrakulikuler pramuka dapat memberikan bekal yang
sangat berharga bagi terciptanya generasi muda yang tangguh, Karena,
kegiatan ekstrakurikuler ini mampu mendidik anak dalam membentuk
kedisiplinan. Sikap disiplin sangat diperlukan untuk terwujudnya suatu
proses belajar yang baik. Belajar dengan disiplin yang terarah dapat
menghindarkan diri dari rasa malas dan menimbulkan kegairahan siswa
dalam belajar, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan daya
kemampuan belajar siswa serta meraih prestasi baik dalam bidang
akademik maupun non akademik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 1
Labuapi, ditemukan bahwa peranan kegiatan ektrakulikuler pramuka
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa sudah
tercapai dan terus akan ditingkatkan. Hal tersebut dilihat dari perolehan
siswa dalam prestasi akademik seperti juara 1 lomba membaca cepat dan
bercerita tingkat kabupaten Lombok Barat, dan juara 1 Lomba calistung
kelas 2 tingkat kabupaten Lombok Barat. Untuk prestasi non akademiknya
siswa pernah memperoleh juara 1 lomba ketangkasan pramuka, juara 2
lomba gerak jalan indah tingkat kabupaten Lombok Barat, juara 2 lomba
Renang Putri tingkat kabupaten Lombok Barat dan masih banyak lomba
yg diikuti siswa-siswi seperti silat, karate, takewondow, dan mewarnai.

Prestasi merupakan keberhasilan siswa yang dicapai selama waktu
tertentu, dalam sejumlah mata pelajaran yang dimaksud dalam penulisan

ini adalah bukti keberhasilan dan perubahan siswa dalam penguasaan
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pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai sikap melalui tahapan
evaluasi belajar yang dinyatakan dengan nilai. Prestasi belajar merupakan
tingkatan keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.

Pada hakikatnya, suatu kegiatan ekstrakurikuler menunjukan
segala macam aktivitas di sekolah atau lembaga pendidikan yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini,
ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan
kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang akademik. Pelaksanaan
program ekstrakurikuler pramuka mencapai hasil baik untuk mendukung
program  kurikuler ~maupun dalam upaya menumbuhkan dan
mengembangkan nilai-nilai kepribadian, maka perlu diusahakan adanya
informasi yang jelas mengenai arti, tujuan dan hasil yang diharapkan,
peranan dan hambatan yang ada selama ini dengan informasi yang jelas
diharapkan para pembina, pendidik, kepala sekolah, guru, siswa, serta
pihak-pihak yang terkait dapat membantu dan melaksanakan
ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan.®®

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi sudah mampu
mengembangkan prestasi belajar siswa baik secara akademik maupun non

akademik. Disamping itu, terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SDN 1 Labuapi.

% Yuliati, “Upaya Peningkatan Prestasi Siswa melalui Prestasi Sekolah Berbasis
Manajemen Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMPN 28 Kabupaten Tebo”, PAEDAGOGY:
Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Vol. 2 No. 3 September 2022, hal. 268
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Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik dan
non akademik siswa di SDN 1 Labuapi antara lain:

1. Faktor Pendukung
a. Faktor Internal
Faktor internalnya adalah terdapat dukungan langsung

(direct support) dari kepala sekolah dan rekan guru, serta sarana

prasarana di sekolah yang harus memadai seperti, tempat latihan,

alat-alat kepramukaan, bendera, tongkat, tali temali dan Ilain
sebagainya.

b. Faktor Eksternal
Faktor ekternalnya yaitu terdapat komunikasi aktif dengan
para orang tua, pembina pramuka dan organisasi Kwarran Labuapi.

2. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat dalam melaksanakan kegiatan
pramuka untuk mengembangkan prestasi akademik dan non akademik
siswa yaitu masih terdapat orang tua yang belum memberi izin putra
putrinya untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan
terdapat jadwal latihan pramuka yang bersamaan dengan jadwal

mengaji siswa-siswi.

Menurut Sri dan Marzuki, secara umum terdapat beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler

kepramukaan. Faktor-faktor pendukung yang ada meliputi sikap,
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pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki oleh pembina Pramuka, minat
dan motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, dana, sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan, dukungan
dari orang tua peserta didik dan dukungan dari masyarakat sekitar. Faktor-
faktor penghambat meliputi ketidakhadiran peserta didik dalam kegiatan

ekstrakurikuler Pramuka dan faktor cuaca.®’

67 Sri Woro dan Marzuki, “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler PramukaDalam Pembentukan
Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik di SMP Negeri 2 Windusari Magelang”, Jurnal
Pendidikan Karakter, Tahun VI, Nomor 1, April 2016, hal 71
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

1. Bentuk-bentuk kegiatan pramuka yang ada di SDN 1 Labuapi yaitu
latithan rutin setiap sabtu sore, latihan bersama setiap sabtu pagi,
perkemahan oleh Kwartir Ranting Labuapi, PERSAMI (Perkemahan
Sabtu Minggu), dan perlombaan ketangkasan yang diadakan oleh
Kwartir Ranting Labuapi

2. Peran kegiatan ektrakurikuler pramuka dalam mengembangkan
prestasi akademik dan non akademik siswa dilakukan dengan latihan-
latihan dan sudah tercapai. Hal tersebut dilihat dari perolehan siswa
dalam prestasi akademik seperti juara 1 lomba membaca cepat dan
bercerita tingkat kabupaten Lombok Barat, dan juara 1 Lomba
calistung kelas 2 tingkat kabupaten Lombok Barat. Untuk prestasi non
akademiknya siswa pernah memperoleh juara 1 lomba ketangkasan
pramuka, juara 2 lomba gerak jalan indah tingkat kabupaten Lombok
Barat, juara 2 lomba Renang Putri tingkat kabupaten Lombok Barat
dan masih banyak lomba yg diikuti siswa-siswi seperti silat, karate,

tackondow, dan mewarnai
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B.

1.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas mengenai peran kegiatan
ektrakulikuler pramuka dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa di SDN 1 Labuapi dirumuskan beberapa saran untuk
dijadikan acuan kepada pihak yang terkait dalam memecahkan masalah di
SDN 1 Labuapi antara lain:
Guru: dengan penelitian ini kepala sekolah diharapkan dapat
menjadikan sumber atau bahan refrensi untuk selalu mengembangkan
dan meningkatkan prestasi belajar siswa baik secara akademik maupun

non akademik

2. Sekolah: dengan penelitian ini dapat memberikan pemikiran dan

masukan bagi sekolah dalam mengembangkan dan meningkatkan

prestasi belajar siswa baik secara akademik maupun non akademik
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Lampiran I

Pedoman Observasi

Hari/Tanggal :
Tempat : SDN 1 Labuapi

1.

NGO LR L

Sejarah SDN 1 Labuapi

Letak geografis SDN 1 Labuapi

Struktur organisasi SDN 1 Labuapi

Keadaan sarana dan prasarana SDN 1 Labuapi
Keadaan guru dan staf SDN 1 Labuapi

Keadaan siswa-siswi SDN 1 Labuapi

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka SDN 1 Labuapi
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Lampiran 11
Narasi Observasi

Senin, 19 September 2022

Pada hari ini, Senin 19 September 2022, saya melakukan kunjungan ke tempat
penelitian yaitu di SDN 1 Labuapi untuk melakukan observasi awal. saya disini
bertemu dengan pembina Pramuka SDN 1 Labuapi, dan meminta izin untuk
melakukan observasi dan mengamati kegiatan pramuka. Saya menemukan
beberapa masalah terkait prestasi siswa diantaranya 7 siswa kurang berprestasi
dalam hal akademik maupun non akademik, dikarenakan 7 siswa tersebut kurang
memiliki minat belajar, malas dan kurang aktif sehingga tidak dapat meraih
prestasi baik akademik dan non akademik. Akan tetapi, siswa yang mengikuti
kegiatan Pramuka lebih banyak mendominasi dan berperan aktif dalam
menjalankan program-program yang diselenggarakan sekolah baik dalam kegiatan
keagamaan seperti imtaq, upacara bendera, pembelajaran dll. Peneliti melihat
prestasi belajar atau akademik siswa cukup berpariasi, 7 siswa menunjukkan hal-
hal yang memiliki hasil negatif dan 23 siswa juga tampak menunjukkan hasil
positif seperti meraih peringkat dikelas. Selain itu, terkait prestasi non akademik,
beberapa siswa yang mengikuti kegiatan pramuka dapat meraih lomba-lomba
dalam event tertentu, seperti lomba calistung, O2SN dan lain sebagainya.
Sebaliknya siswa yang tidak mengikuti kegiatan pramuka tidak mendapatkan
prestasi akademik maupun non akademik.

Rabu, 25 Januari 2023

Pada hari ini Rabu, 25 Januari 2023 peneliti melakukan kunjungan ke tempat
penelitian yaitu di SDN 1 Labuapi. Sebelum ke lokasi penelitian, peneliti
melakukan persiapan dan pengecekan surat observasi atau surat penelitian, setelah
peneliti mempersiapkan semua bahan-bahan keperluan untuk diserahkan ke Ibu
Sri Fitriani selaku Kepala SDN 1 Labuapi. Sekitar jam 08:00 wita peneliti
bergegas pergi keluar untuk melakukan tujuan peneliti melakukan penelitian.
Jarak peneliti dengan tempat penelitian sekitar 1 kilometer, setelah peneliti sampai
di SDN 1 Labuapi, selanjutnya peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan
kedatangan peneliti kemari, lalu peneliti memberikan surat izin penelitian dan Ibu
Kepala Sekolah membacanya dan mengizinkannya. Pada pukul 09:50 peneliti
diarahkan ke bagian tata usaha untuk meminta berkas-berkas atau dokumen
penelitian. Kemudian operator SDN 1 Labuapi menyuruh peneliti untuk
menunggu dan meminta flashdisk, setelah dicopykan peneliti mengizin pamit
pulang pada pukul 10:15. Peneliti sudah mendapatkan data atau berkas sekolah
untuk dijadikan bahan prosedur penyimpanan data untuk memenuhi hasil
penelitian. Dan dihari pertama peneliti sudah mendapatkan data beserta dokumen
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yang peneliti butuhkan, dengan penemuan data dan dokumen ini dapat
mempermudah peneliti untuk menyusun skripsi.

Kamis, 26 Januari 2023

Peneliti kembali ketempat penelitian untuk mulai melakukan pengamatan kepada
guru dan siswa di lingkungan SDN 1 Labuapi pada pukul 09:10 peneliti memulai
pengamatan kepada Ibu Sri Fitriani di ruang kepala sekolah. Kemudian peneliti
memulai mewawancarai kepala sekolah, pembina pramuka dan beberapa siswa.
Setelah itu peneliti peneliti kembali pulang. Pada pukul 13:15 peneliti nyampai
rumah.

Sabtu, 28 Januari 2023

Peneliti kembali ketempat penelitian pukul 07:30 terlihat siswa-siswi dan para
guru sedang melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler di hari Sabtu. Kemudian
peneliti menunggu sembari mempersiapkan diri untuk penelitian. Pada pukul
08:00. peneliti mengobservasi kegiatan latihan pramuka. Pada hari ini, peneliti
mengobservasi terkait kegiatan pramuka yang dilaksanakan pada pagi hari. Selain
itu peneliti mengobservasi terkait hal-hal yang menjadi faktor pendukung maupun
penghambat kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Setelah itu peneliti bergegas
kembali pulang. Pada pukul 16:15 kembali ke tempat penelitian untuk
mengobservassi kembali latihan rutinitas pramuka. Peneliti disini mengobservasi
bentuk-bentuk kegiatan latihan rutin pramuka pada sore hari dan menemukan
materi-materi latihan tersebut, seperti baris berbaris, tali temali, sandi-sandi dan
lain sebagainya.
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Lampiran 111

Pedoman Wawancara

1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN
1 Labuapi
1.1. Kepala Sekolah

1.1.1.

1.1.6.

Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka di
SDN 1 Labuapi ini ?

. Apa tanggapan bapak/ibu terkait kegiatan ekstrakulikuler

pramuka di SDN 1 Labuapi ini?

. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi

dilaksanakan?

. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi

dilaksanakan pada sabtu pagi dan sore?

. Dimana saja kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi

dilaksanakan?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi?

1.2. Pembina Pramuka

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4.

1.2.5.

1.2.6.

Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka di
SDN 1 Labuapi ini?

Apa tanggapan bapak/ibu terkait kegiatan ekstrakulikuler
pramuka di SDN 1 Labuapi ini ?

Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Lanuapi
dilaksanakan?

Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan pada sabtu pagi dan sore?
Dimana saja kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi?

1.3. Siswa-siswi

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

1.3.5.

1.3.6.

Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka di
SDN 1 Labuapi ini?
Bagaimana  tanggapan adek-adek terhadap  kegiatan
ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi ini?

Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Lanuapi
dilaksanakan?

Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan pada sabtu pagi dan sore?
Dimana saja kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi?
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2. Bagaimana peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN 1
Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa
2.1 Kepala Sekolah

2.1.1. Apa saja peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN 1
Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa ?

2.1.2 Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik
siswa?

2.1.3 Menurut bapak/ibu, dimana saja letak hambatan yang
mempengaruhi ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik
siswa ?

2.1.4. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Lanuapi
dilaksanakan?

2.1.5. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
mengembangkan prestasi akademik siswa?

2.1.6. Siapa saja siswa-siswi yang mendapatkan prestasi akademik
atau non akademik di SDN 1 Labuapi?

2.2. Pembina Pramuka

2.2.1. Apa saja peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN 1
Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa ?

2.2.2 Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik
siswa?

2.2.3 Menurut bapak/ibu, dimana saja letak hambatan yang
mempengaruhi ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik
siswa ?

2.2.4. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Lanuapi
dilaksanakan?

2.2.5. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
mengembangkan prestasi akademik siswa?

2.2.6. Siapa saja siswa-siswi yang mendapatkan prestasi akademik
atau non akademik di SDN 1 Labuapi?
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2.3. Siswa-siswi

2.3.1. Apa saja peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN
1 Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan

non akademik siswa ?

2.3.2. Menurut adek-adek, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademikdan non
akademik siswa?

2.3.3 Menurut adek-adek, dimana saja letak hambatan yang
mempengaruhi ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non
akademik siswa ?

2.3.4. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Lanuapi
dilaksanakan?

2.3.5. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
mengembangkan prestasi akademik siswa?

2.3.6. Siapa saja diantara adek-adek yang mendapatkan prestasi
akademik atau non akademik di SDN 1 Labuapi?
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Lampiran IV : Hasil Wawancara

1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 1

Labuapi ?
Wawancara (W)
Kepala sekolah  : Sri Fitriani, S.Pd (SF)
Tanggal :26-01-2023
Peneliti  : 1.1.1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka

di SDN 1 Labuapi ini ?

Informan : “bentuk-bentuk kegiatan pramuka di SDN 1 Labuapi ini sudah
diprogramkan oleh sekolah bersama Kwartir Ranting Labuapi diantaranya yaitu
latihan rutin setiap hari sabtu sore, latihan bersama setiap sabtu pagi, mengikuti
perkemahan yang diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi, mengikuti Persami
(Perkemahan Sabtu Minggu), dan mengikuti Perlombaan ketangkasan yang
diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi.”

Peneliti : 1.1.2. Apa tanggapan bapak/ibu terkait kegiatan ekstrakulikuler
pramuka di SDN 1 Labuapi ini ?

Informan : “Pramuka merupakan wadah terbaik diantara ekstrakurikuler yang
lain dalam peningkatan bakat minat maupun mental siswa-siswi SDN 1 Labuapi,
jadi dengan adanya kegiatan tersebut siswa-siswi SDN 1 Labuapi semakin berani
dan berprestasi.”

Peneliti  : 1.1.3. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Informan : “Setiap Sabtu pagi dan Sabtu Sore”

Peneliti  : 1.1.4. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan pada sabtu pagi dan sore?

Informan : “karena latihan pagi untuk latihan upacara, untuk sore latihan baris
berbaris dan materi kepramukaan lainnya”

Peneliti  : 1.1.5.Dimana saja kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Informan : “di lingkungan SDN 1 Labuapi, kadang juga diarea sekitar.
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Peneliti : 1.1.6. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi?

Informan : “Tidak lain dan tidak bukan pembina pramuka, pengurus Kwarran
Labuapi, siswa beserta guru SDN 1 Labuapi
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Wawancara : (W)

Pembina : Ogi Nurmansyah, S.Pd (ON)
Tanggal : 26-01-2023
Peneliti  : 1.2.1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka

di SDN 1 Labuapi ini?

Informan : “Berbicara mengenai bentuk-bentuk kegiatan pramuka di SDN 1
Labuapi, terdapat lima program secara umum diantaranya Pertama latihan rutin
setiap hari sabtu sore, dimana didalam latihan ini terdapat latihan baris berbaris,
keterampilan tongkat dan sandi-sandi dalam pramuka. Kedua, latihan bersama
setiap sabtu pagi, yang didalamnya terdapat latihan baris berbaris, dan latihan
upacara. Ketiga terdapat perkemahan yang diadakan oleh Kwartir Ranting
Labuapi. Keempat terdapat PERSAMI (Perkemahan Sabtu Minggu). Dan kelima,
terdapat perlombaan ketangkasan yang diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi.”

Peneliti : 1.2.2. Apa tanggapan bapak/ibu terkait kegiatan ekstrakulikuler
pramuka di SDN 1 Labuapi ini ?

Informan : “Kegiatan pramuka merupakan kegiatan yang harus ada di sekolah-
sekolah. Terlebih di SDN 1 Labuapi ini, kegiatan pramuka merupakan kegiatan
yang melatih disiplin, karakter, serta kecerdasan siswa.”

Peneliti  : 1.2.3. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Informan : “Setiap Hari Sabtu, latihan pagi dan sore”
Peneliti  : 1.2.4. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan pada sabtu pagi dan sore?

Informan : “karena pada saat latihan pagi difokuskan untuk baris berbaris dan
latihan sebagai petugas upacara, sedangkan latihan sorenya baru terkait materi
pramuka”

Peneliti  : 1.2.5. Dimana saja kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1
Labuapi dilaksanakan?

Informan : ‘“secara umum di lingkungan SDN 1 Labuapi, akan tetapi jika ada
kegiatan kemah, terkadang kita diluar area lingkungan sekolah”

Peneliti  : 1.2.6. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi?

Informan : “yang terlibat saya rasa semua elemen di SDN 1 Labuapi”
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Wawancara : (W)

Siswi : Baiq Liana Zahira Apriani (BLZA)
Tanggal : 26-01-2023
Peneliti  : 1.3.1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka

di SDN 1 Labuapi ini?

Informan : “Kita sering latihan setiap sabtu sore, terus latihan gabungan setiap
sabtu pagi, ada juga kemah dengan sekolah-sekolah lain, terus kemah sabtu
minggu, terus ada lomba-lomba sama kakak-kakak Kwartir Ranting Labuapi.”

Peneliti : 1.3.2. Bagaimana tanggapan adek-adek terhadap kegiatan
ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi ini?

Informan : “seru dan menyenangkan.”

Peneliti  : 1.3.3. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Informan : “sabtu pagi dan sore”

Peneliti  : 1.3.4. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan pada sabtu pagi dan sore?

Informan : “paginya itu kita latihan upacara, sore barunkita belajar pramuka”

Peneliti  : 1.3.5. Dimana saja kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Informan : “di lingkungan sekolah”
Peneliti  :1.3.6. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan

ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi?

Informan : “kakak-kakak pembina, guru-guru dan teman-teman”
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Wawancara : (W)

Siswi : Qalila (Q)
Tanggal : 26-01-2023
Peneliti  : 1.3.1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka

di SDN 1 Labuapi ini?

Informan : “Bentuknya kita latihan baris, latihan tongkat sama sandi-sandi
setiap sabtu sore, terus latihan upacara sama baris berbaris setiap sabtu pagi,
kemah dengan sekolah-sekolah lain sama kakak-kakak Kwartir Ranting Labuapi,
kemah sabtu minggu, dan lomba-lomba yang melatih kita oleh kakak-kakak
kwartir ranting Labuapi.”

Peneliti : 1.3.2. Bagaimana tanggapan adek-adek terhadap kegiatan
ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi ini?

Informan : “Pramuka asyik, menyenangkan, karena banyak permainan dan
latihannya bisa buat kita disiplin dan melatih kecerdasan.”
Peneliti  : 1.3.3. Kapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi

dilaksanakan?

Informan : “sabtu pagi sama sabtu sore”

Peneliti  : 1.3.4.Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan pada sabtu pagi dan sore?

Informan : “kita latihan upacara sabtu pagi, materi pramuka pas sorenya”
Peneliti  : 1.3.5. Dimana saja kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dilaksanakan?

Informan : “di sekolah sama diluar”

Peneliti  : 1.3.6. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi?

Informan : “guru-guru, kakak-kakak pembina, orang tua dan teman-teman”
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2. Bagaimana peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Wawancara (W)
Kepala sekolah  : Sri Fitriani, S.Pd (SF)
Tanggal :26-01-2023

Peneliti  : 2.1.1. Apa saja peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN 1
Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa?

Informan : “Pramuka sangat berperan penting dalam peningkatan prestasi
akademik siswa, karena didalam pramuka juga mengandung materi yang bersifat
kognitif yang akan sangat membantu dalam pengembangan akademik siswa.
Selain akademik, Pramuka juga sangat berperan dalam peningkatan non akademik
karena pramuka itu sendiri merupakan organisasi non akademik (contoh :
paskibraka, tarian tongkat, tarian semaphore dll) apalagi pramuka menerapkan
prinsip kedisiplinan yang tinggi.”

Peneliti : 2.1.2. Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi  ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa?

Informan : “faktor pendukung bisa kita bagi menjadi dua yaitu faktor
pendukung dari dalam seperti adanya dukungan Kepala sekolah dan dari rekan
guru, begitu juga dukungan sarana prasarana yang ada di Sekolah. Kemudian
faktor pendukung dari luar seperti adanya komunikasi aktif dengan para orang tua,
Pembina dan organisasi Kwarran pada umumnya.”

Peneliti : 2.1.3. Menurut bapak/ibu, dimana letak hambatan yang
mempengaruhi  ekstrakulikuler pramuka di  SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Informan : “saya rasa hambatan dari dalam tidak ada, sedangkan faktor
penghambat dari luar seperti masih adanya orang tua yang belum memberi izin
putra putrinya untuk ikut pramuka dan jadwal latihan Pramuka bersamaan dengan
jadwal mengaji.”

Peneliti : 2.1.4. Kapan pelakasanaan praktek dari materi kegiatan
ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi?

Informan : “sekitar dua minggu sekali.”

Peneliti  : 2.1.5. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dapat mengembangkan prestasi akademik siswa?
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Informan : “karena dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka diajarkan juga
materi-materi yang dapat mengembangkan keerdasan berfikir siswa.”

Peneliti  : 2.1.6. Siapa saja siswa-siswi yang mendapatkan prestasi akademik
atau non akademik di SDN 1 Labuapi?
Informan : “ada Baiq Liana Zahira Apriani dan Qalila.”
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Wawancara : (W)
Pembina : Ogi Nurmansyah, S.Pd (ON)
Tanggal : 26-01-2023

Peneliti  : 2.2.1. Apa saja peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN 1
Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Informan : “kegiatan pramuka ini bisa dikatakan sebagai proses belajar
mengajar yang pelaksanaannya di luar jam pelajaran, dimana kegiatan ini
berperan meningkatkan wawasan dan kemampuan siswa baik afektif, kognitif,
dan psikomotorik. Hal itu berperan untuk mengembangkan prestasi akademik
siswa. Kemudian dalam mengembangkan prestasi non akademik siswa, pada
dasarnya kegiatan pramuka itu, kegiatan yang non akademik, oleh karena itu
secara langsung pramuka dapat mengembangkan prestasi non akademik siswa.
Adapun bentuk prestasi siswa yang mengikuti kegiatan pramuka dalam bidang
akademik siswa pernah meraih juara 1 lomba membaca cepat dan bercerita tingkat
kabupaten Lombok Barat, dan juara 1 Lomba calistung kelas 2 tingkat kabupaten
Lombok Barat. Untuk prestasi non akademiknya siswa pernah meraih juara 1
lomba ketangkasan pramuka, juara 2 lomba gerak jalan indah tingkat kabupaten
Lombok Barat, juara 2 lomba Renang Putri tingkat kabupaten Lombok Barat dan
masih banyak lomba yg diikuti siswa-siswai seperti silat, karate, tackondow, dan
mewarnai.”

Peneliti : 2.2.2. Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi  ekstrakulikuler pramuka di  SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa?

Informan : “iya, didalam kita mengembangkan atau melaksanakan sesuatu pasti
ada faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya yaitu kami
selalu diberi dukungan kepala sekolah dan para rekan guru dalam melaksanakan
kegiatan ektrakulikuler pramuka, serta adanya dukungan sarana prasarana yang
memadai di sekolah ini. Kemudian faktor pendukung lainnya adalah terdapat
komunikasi aktif dengan para orang tua dan organisasi kwaran Labuapi.”

Peneliti : 2.2.3. Menurut bapak/ibu, dimana saja letak hambatan yang
mempengaruhi  ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Informan : “Untuk hambatan, sejauh ini masih adanya orang tua yang belum
memberi izin anak-anaknya untuk ikut pramuka juga tabrakannya jadwal latihan
pramuka bersamaan dengan jadwal mengaji anak-anak mereka.”

Peneliti : 2.2.4. Kapan pelakasanaan praktek dari materi kegiatan
ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi?
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Informan : “setelah satu materi habis kita langsung praktek sekitar dua atau tiga
minggu sekali.”

Peneliti  : 2.2.5. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dapat mengembangkan prestasi akademik siswa?

Informan :“Di dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka tidak hanya
memberikan materi tentang ketangkasan diri, akan tetapi di pramuka kita
mengajarkan anak-anak agar melatih kecerdasan berfikirnya.”

Peneliti  : 2.2.6. Siapa saja siswa-siswi yang mendapatkan prestasi akademik
atau non akademik di SDN 1 Labuapi?

Informan : “setau saya saat ini Baiq Liana Zahira Apriani.”
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Wawancara : (W)
Siswi : Baiq Liana Zahira Apriani (BLZA)
Tanggal : 26-01-2023

Peneliti  : 2.3.1. Apa saja peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN 1
Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Informan : “pramuka bisa melatih kita untuk berkembang agar berprestasi. Saya
pernah mengikuti lomba bercerita dan mendapatkan juara 2. Terus ada lomba
gerak jalan kami sekelompok bisa meraih juara sampai tingkat kabupaten, itu
semua kita sudah dilatih sama kakak-kakak pembina pramuka.”

Peneliti  : 2.3.2. Menurut adek-adek, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi  ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa?

Informan : “kalo saya lihat, selama ini kita selalu didukung terus sama sekolah
dan kwaran Labuapi dalam berbagai macam agenda.”

Peneliti : 2.3.3 Menurut adek-adek, dimana letak hambatan yang
mempengaruhi  ekstrakulikuler pramuka di  SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Informan : “Kalo untuk penghambatnya kadang jadwal latihan bertabrakan
dengan kegiatan-kegiatan lain.”

Peneliti : 2.3.4. Kapan pelakasanaan praktek dari materi kegiatan
ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi?

Informan : “kalo udah selesai materi kita langsung praktek .”

Peneliti  : 2.3.5. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dapat mengembangkan prestasi akademik siswa?

Informan : “karena kita di pramuka diajarkan untuk teliti, cekatan dan cermat.”

Peneliti  : 2.3.6. Siapa saja siswa-siswi yang mendapatkan prestasi akademik
atau non akademik di SDN 1 Labuapi?

Informan : “saya Baiq Liana sama Qalila.”
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Wawancara : (W)
Siswi : Qalila (Q)
Tanggal : 26-01-2023

Peneliti  :2.3.1. Apa saja peranan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN 1
Labuapi dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Informan : “Perannya mengembangkan prestasi kita seperti kemarin pas ada
lomba gerak jalan indah kita mendapatkan juara sampai tingkat kabupaten, terus
ada lomba ketangkasan pramuka kita dapat juara 1. Saya pernah mengikuti lomba
membaca cepat dan mendapat juara 3. Masih banyak juga teman-teman yang
dapat juara di lomba membaca cepat, bercerita dan baca tulis hitung.”

Peneliti  : 2.3.2. Menurut adek-adek, apa saja faktor pendukung yang
mempengaruhi  ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa?

Informan : “Faktor pendukungnya dari tempat, alat, dan bahan-bahan untuk kita
latihan sangat memadai.”

Peneliti : 2.3.3 Menurut adek-adek, apa saja faktor penghambat yang
mempengaruhi  ekstrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dalam
mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Informan : “hambatannya mungkin tidak ada.”

Peneliti : 2.3.4. Kapan pelakasanaan praktek dari materi kegiatan
ektrakulikuler pramuka di SDN 1 Labuapi?

Informan : “selesai materi kita langsung praktek .”

Peneliti  : 2.3.5. Mengapa kegiatan ektrakulikuler pramuka SDN 1 Labuapi
dapat mengembangkan prestasi akademik siswa?

Informan : “karena kita di pramuka kakak pembina mengajarkan kita untuk
terampil, cermat dan teliti dalam hal apapun.”

Peneliti  : 2.3.6. Siapa saja siswa-siswi yang mendapatkan prestasi akademik
atau non akademik di SDN 1 Labuapi?

Informan : “saya sama Baiq Liana.”
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Lampiran V

Pedoman Dokumentasi

Adapun bentuk dokumentasi dalam penelitian ini yaitu:

AN S e

Keadaan Sekolah

Visi Misi Sekolah

Tata Tertib Sekolah

Struktur Organisasi dan Ekstrakulikuler
Keadaan guru dan siswa

Dokumentasi selama kegiatan penelitian
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Lampiran VI

Hasil Dokumentasi

1. Keadaan Sekolah
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4. Struktur Organisasi dan Ekstrakulikuler

STRUKTUR ORGANISAS! PRAMUKA
"PANGKALAN SDN 1 LABUAPI"

KWARTIR RANTING LABUAPY
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5. Keadaan guru dan siswa

§ $

=
=
. =
- o
< —
> = ,--—“_;_f
- =
- ,— -
“ TN
I 1 —

83



6. Dokumentasi selama kegiatan penelitian
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Lampiran VII

I.

Hasil Wawancara Dokumen Tertulis

BENTUK KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SDN 1
LABUAPI

A. Kepala Sekolah

1.

Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 1
Labuapi?

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka antara laian :

Latihan rutin setiap hari Sabtu sore

Latihan bersama Setiap Sabtu Pagi

Mengikuti Perkemahan yang diadakan oleh Kwartir Ranting Labuapi
Persami (Perkemahan Sabtu Minggu)

Mengikuti Perlombaan ketangkasan yang diadakan oleh Kwartir
Ranting Labuapi

AE S e

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terkait kegiatan ekstrakurikuler pramuka
di SDN 1 Labuapi ini?

Pramuka merupakan wadah terbaik diantara ekstrakurikuler yang lain
dalam peningkatan bakat minat maupun mental siswa siswi SDN 1
Labuapi, jadi dengan adanya kegiatan tersebut siswa siswi SDN 1 Labuapi
semakin berani dan berprestasi.

. Menurut Bapak/ibu apa saja peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di

SDN 1 Labuapi dalam mengembangkan akademik dan non akademik

siswa ?

a. Pramuka sangat berperan penting dalam peningkatan prestasi
akademik siswa, karena didalam pramuka juga mengandung materi
yang bersifat kognitif yang akan sangat membantu dalam
pengembangan akademik siswa.

b. Selain akademik Pramuka juga sangat berperan dalam peningkatan
Non akademik karena pramuka itu sendiri merupakan organisasi non
akademik (contoh : paskibraka,tarian tongkat, tarian semaphore dll)
apalagi pramuka menerapkan prinsip kedisiplinan yang tinggi.

Menurut bapak/ibu apa saja factor pendukung yang mempengaruhi
ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dalam pengembangan prestasi
akademik dan non akademik siswa ?

Faktor pendukung :
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Pendukung dari dalam yaitu adanya dukungan Kepala sekolah dan dari
rekan guru, begitu juga dukungan sarana prasarana yang ada di Sekolah.
Pendukung dari luar yaitu adanya komunikasi aktif dengan para orang tua,
Pembina dan organisasi Kwarran pada umumnya.

Menurut bapak/ibu apa saja factor penghambat yang mempengaruhi

ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Labuapi dalam pengembangan prestasi

akademik dan non akademik siswa ?

Faktor penghambat :

a. Penghambat dari dalam TIDAK ADA

b. Penghambat dari luar yaitu masih adanya orang tua yang belum
memberi izin putra putrinya untuk ikut pramuka dan jadwal latihan
Pramuka bersamaan dengan jadwal mengaji.

II. PERANAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA di SDN 1

LABUAPI DALAM MENGEMBANGKAN PRESTASI AKADEMIK
DAN NON AKADEMIK SISWA

A. Kepala Sekolah

1.

Apa saja peranan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SDN 1 Labuapi
dalam mengembangkan prestasi akademik dan non akademik siswa?

a. Pramuka sangat berperan penting dalam peningkatan prestasi
akademik siswa, karena didalam pramuka juga mengandung materi
yang bersifat kognitif yang akan sangat membantu dalam
pengembangan akademik siswa.

b. Selain akademik Pramuka juga sangat berperan dalam peningkatan
Non akademik karena pramuka itu sendiri merupakan organisasi non
akademik (contoh : paskibraka,tarian tongkat, tarian semaphore dll)
apalagi pramuka menerapkan prinsip kedisiplinan yang tinggi.

Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi
ekstrakurikuler Pramuka di SDN 1 Labuapi dalam mengembangkan
prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Faktor pedukung :

a. Pendukung dari dalam yaitu adanya dukungan Kepala sekolah dan
dari rekan guru, begitu juga dukungan sarana prasarana yang ada di
Sekolah.

b. Pendukung dari luar yaitu adanya komunikasi aktif dengan para orang
tua, Pembina dan organisasi Kwarran pada umumnya.
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Menurut bapak/ibu, apa saja faktor penghambat yang mempengaruhi

ekstrakurikuler Pramuka di SDN 1 Labuapi dalam mengembangkan

prestasi akademik dan non akademik siswa ?

Faktor penghambat :

a. Penghambat dari dalam TIDAK ADA

b. Penghambat dari luar yaitu masih adanya orang tua yang belum
memberi izin putra putrinya untuk ikut pramuka dan jadwal latihan
Pramuka bersamaan dengan jadwal mengaji.
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